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ABSTRAK

Skripsi Oleh: Siti Rokhah Puji Astutik
(D21206258)

Sekolah Menengah Pertama Kartini Kedungturi merupakan salah satu
lembaga sekolah yang mengutamakan ilmu-ilmu agama islam, salah satunya adalah
mata pelajaran Al-Cur'an Hadits. Adapun tujuan dan fungsi dari mata pelajaran AL-
Qur'an Hadits adalah agar siswa dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan isi
pokok Al-Qur'an, fungsi dan bukti-bukti kemurniannya, juga istilah-istilah hadits,
fungsi hadits terhadap AL-Qur'an, pembagian hadits ditinjau dari segi kuantitas dan
kualitasnya. Dengan demikian dalam penyampaian materi Al-Qur'an Hadits, guru
dituntut untuk menggunakan berbagai metode pembelajaran yang tepat agar siswa
dapat berperan aktf untuk dapat menghafal dan selama mengikuti proses
pembelajaran Al-Qur'an Hadits.

Dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
dalam penulisan skripsi dengan judul "Korelasi Metode Rote Learning Terhadap
Kemampuan Siswa dalam Menghafal Materi Al-Qur'an Hadits di SMP Kartim
Kedungtur: Taman Sidoagjo." ‘

Adapun masalah yang diteliti’ dalamy skyipsi ini ‘adalah (1) Bagaimana proses
pelaksanaan metode Rote Learning di SMP Kartini Kedungturi Taman Sidoarjo (2)
Bagaimana kemampuan siswa dalam menghafal materi Al-Qur'an Hadits di SMP
Kartini Kedungturi Taman Sidoarjo (3) Adakah korelasi metode Rote Learning
terhadap kemampuan siswa dalam menghafal materi Al-Qur'an Hadits di SMP
Kartini Kedungturi Taman Sidoarjo.

Dalam menjawab permasalahan tersebut peneliti menggunakan metode
kuantitatif. Dari metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode
observasi, metode wawancara, metode angket yang berupa tes, dan metode
dokumentasi. Kemudian teknik analisa datanya menggunakan analisa data statistik
dengan menggunakan rumus Product Moment, tujuannya adalah untuk mengetahui
seberapa erat dan kuat hubungan ant:ra variabel X dan variabel Y.

Selanjutnya dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan
yang signifikan dari penerapan/pelaksanaan metode Rote Learning terhadap
kemampuan siswa dalam menghafal materi Al-Qur'an Hadits, denrra r xy = 0,67,
sedangkan taraf signifikan pada tabel product moment adalah 1 % = 0,413 dan 5 % =
0,320, sehingga diperoleh ro > rt. Jadi, hipotesa kerja (Ha) diterima, sedangkan
hipotesa nol (Ho) ditolak.

Akhimya, dalam penulisan skripsi ini, penulis juga memberikan saran kepada
guru Al-Qur'an Hadits agar mempersiapkan bahan-bahan materi yang akan diajarkan
secara maksimal begitu juga dengan siswa-siswi Sekolah Menengah Pertama Kartini
Kedungturi Taman Sidoarjo diharapkan agar banyak membaca buku Al-Qur'an
Hadits dan buku-buku lain yang relevan, '
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada desarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh
kembangkan potensi sumber daya manusia peseria didik dengan cara mendorong
memfasilitasi kegiatan belajar mercka. Secara detafl, dalam undang-undang RI
No. 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional bab I pasal 1 pendidikan
didefinisikan sebagai usaha sadar untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

‘belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak yang mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, Bangsa dan Negara.'

Hakekat pendidikan juga merupakan upaya kerja sama subyek pendidikan
dengan subyek peserta didik untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkafi
bersama, dengan berbagai alat yang diperlukan dan dalam suatu lingkmgan yang
selalu mempengaruhinya. Sedangkan objek adalah konsep dan. realita hidup dan
kehidupan. Dengan kata lain peserta didik adalah mitra pendidik dalam

pembelajaran.

! ' Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 1

i



Pendidikan berkaitan erat dengan upaya pembinaan manusia, sebab
didalamnya bergantung pada unsur manusianya yang menentukan hasil tidaknya |
pendidikan, dalam hal ini manusia tersebut salah satunya adalah guru.

Guru menjadi ujung tombak pendidikan, karena menjadi ujung tombak
pendidikan, terutama pendidikan agama, maka guru dituntut pula mempunyai
kompetensi dalam mengajar serta profesional dalam segala hal, terutama
mengenai sistem pembelajaran. |

Karena belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil péngalamanl'{ya sendiﬁ dalam interaksi dengan lingkungannya |

Tentang teori belajar ini terdapat banyak pendapat, diantaranya adalah
teori David P. Asubel dalam bukunya tentang belajar kebennakﬁaan yakni:
“bahwa belajar adalah merupakan suatu kegiatan menghafal sejumlah ‘fakta-
fakta™ |

Menghafal atau mengingat, rﬁemapg merupakan pekerjaan yang tidalz
mudah dan merupakan hal yang sangat berat dari pada menyimpan daya, ingat
atau memori yang dimiliki seseorang dalam pikiranya merupakan salah satu
fungsi. Psikologi yang terdapat dalam individu, memon biasanya disebut juga

dengan ingatan.’

2 Slameto, Belajar Mengajar dan Faktor-foktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2003), hal. 2 -

* Ibid, hal. 1

* Paul Gavehard, Bahasa dan Pikiran, (Yogya: Yayasan Kanistus, 1985), hat. t1



Ingatan adalah suatu daya jiwa manusia yang dapat menerima,
menyimpan dan memproduksi kembaii berbagai pengertian atau tanggapan-
tanggapan.’ |

Sedangkarn ingatan merupakarnt kmm@hm psikis untuk memasukkan,
menyimpan, dan menimbulkan kembali hal-hal yang lampau.®

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat di simpulkan oleh penulis bahwa:

Ingatan adalah suatu aktifitas kognitif dalam menerima, menyimpan, dan
memproduksi kembali suatu pengetahuan yang telah dipelajari, pengalaman-
pengalaman, dan kesan-kesan masa lalu yang telah diperoleh dari proses belajar
yang l;emudian pada suatu saat dapat dikeluarkan dan digunakan kembali.

Dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam khususnya Al-
Qur’an untuk mencapai hasil belajar yang baik sesuai harapan, perencanaan
pembelajaran merupakan sesuatu yang mutlak harus dipersiapkan oleh guru setiap
akan melaksanakan proses pembelajaran, meskipun belum tentu semua yang
direncanakan akan dapat dilaksanakan, karena kondisi kelas merefleksikan
permintaan yang berbeda dari rencana yang sudah dipersiapkan, khususnya |
tentang strategi dan metode yang sifatnya operasional.’

Adanya metode dalam systém pembelajaran juga harus diperhatikan
penggunaannya dan efektifitasnya juga harus diterapkan dengan sebaik-baikrmya.

Guru juga harus dituntut untuk bisa melakukan beraneka ragam metode dalam

* Agus Sujanto, Psikelogi Umum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hal. 41 :
¢ Bimo Wagito, Penganiar Psikologi Upum, (Yogya: Andi Yogyakarta, 1980), hal. 118
7 Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demoloraris, (Fakarta: Kencana, 2004), hal. 123



pembelajaran. Penggunaan metode yang berancka ragam dan yang sesuai dengan
pola pikir anak dalam belajar membuat anak menjadi bersemangat di dalam
belajar dan menerima materi yang telah diberikan oleh gum, éiswa akan
menyambut dengan antusias kepada guru dan materi yang akan diberikan. -

Berbeda halnya jika guru hanya menggunakan suatu metode yang
monoton, seperti dalam satu pelajaran hanya Jﬁenggunakan- metode ceramah saja
atau metode resitasi saja, maka ini akan mengakibatkan siswa menjadi bosan serta
malas untuk mempelajarinya dan akibatnya juga materi tersebut akan dianggap
sebagai maten yang sulit untuk dapelajan,apa.lagl jika siswa diminta uatuk
mengﬁafal make siswa akan merasa te!ah diberi beban yang sangat berat oleh
seorang guru tersebut.®

Realitas tersebut juga dijumpai pada siswa SMP KARTINI yang kurang
memiliki minat untuk menghafal pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadist pada
khususnya dan mata pelajaran umum dan agama pada umumnya. Kurangnya
minat siswa untuk menghafal terjadi karena ada anggapan bahwa materi yang
dihafal terlalu sulit serta perasaan putﬁs asa dan meragukan kemampuan yang
anak miliki sendiri.

Selurub perasaan itu sebenarnya muncul dari pikiran mereka sendiri.
Selurub perasaan tersebut bisa diatasi dengan meningkatkan iman kepada Allah
dan selalu berpikir positif. Dergan berpikir positif maka akan memupuk rasa

kepercayaan diri siswa untuk bisa melakukan suatu hal yang baik demi mencapai

¥ Bobbi De Porter, Ouantum Teaching, (Bandung: Kaifa, 1998), hal. 23



tujuan. Dengan berpikir positif akan me;nunculkan keyakinan bahwa Allah akan
miemberikan jalan keluar untuk mengatasi kesufitan tersebut.”

Melihat kenyataan yang disebutkan, bahwa masih banyaknya siswa yang
kurang percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki dalamr menghafal. Maka
perlu kiranya seorang guru mencari jalan keluar agar bisa membantu siswa untuk
percaya dengan kemampuan yang dimiliki dalam menghafal. Dan salah sata
alternatif bantuan yang digunakan adalah Metode Rote Learning.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat
Skripsi dengan judul " Korelasi metode Rote Learning terhadup kemumpuan
siswa dalam menghafal materi Al-Qur'an Hadits di SMP KARTINI Kedungturi

Taman Sidoarjo.”

. Rumusan Masalah

Agar lebith praktis dan operasional, maka masalah penelitian ini perlu .
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah proses pelaksanaan Metode Rote Learning di SMP KARTINI
Kedungturi Taman Sidoarjo ?
2. Bagaimanakah kemampuan siswa dalam menghafal materi Al-Qur'an Hadits

di SMP KARTINI Kedungturi Taman Sidoarjo?

® Gymnastiar Abdullah, Ak Bisa (Bandung: Khas MQ, 2005), hal. 60



3. Adakah korelasi Metode Roie Learning terhadap kemampuan siswa dalam
menghafal materi Al-Quran Hadits di SMP KARTINT Kedungturi Tamarn

Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuén pendidikan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Untuk mengefab.ui penerapan Metode Rote Learning dalam proses
pembelajaran Al-Qur'an Hadits di SMP KARTINI Kedungturi Taman
Sicioa:jo.

2. Untuk -mcngetahu.i kemampuan siswa dalam menghafal materi Al-Qur'an
Hadits di SMP KARTINI Kedungturi Taman Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi Metode Rote Learning terhadap
kemampuan siswa dalam menghafal materi Al-Qur'an I.adits di SMP

KARTINI Kedungturi Taman Sidoarjo.

D. Kegunaau Penelitian
Untuk menge;t‘ahui dan mendiskripsikan hasil yang dicapai dalam
pelaksanaan penerapan metode ini, diharapkan penelitian ini mempunyai manfaat
sebagai berikut:
1. Bagi penulis, penelitian ini sebagai bekal teoritis dan prakns dalam

memperoleh ilmu pengetahuan yang diperoleh dari praktek peneliian secara



langsung dengan menerapkan teori-teori yang diperoleh dari bangku kuliah
dan telaah kepustakaan. |

Bagi lembaga yang diteliti, dapat dijadikan sebagai acuan dalam memilih dan
mengefektifkan metode belajar serta dalam menentukan langkah-langkah
untuk keberhasilan dalam suatu pembelajaran khususnya pada materi Al-
Qur’an Hadits.

Bagi praktisi pendidikan maupun dunia pendidikan umumnya, diharapkan
dapat memberikan pemahaman, pemecahan masalah, dalam mengembangkan
keseluruhan metode yang ada, sehingga metode tersebut menjadi

pembelajaran yang efektif dan efisien.

E. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari melebarnya rumusan masalah, maka peneliti perlu

memberitahukan batasan masalah dalam penelitian ini. Adapun batasan

masalahnya sebagai berikut:

L.

Strategi yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah Metode Rofe
Learning (Hafalan Ingatan) dalam menghafal materi Al-Qur'an Hadits.
Kemampuan menghafal materi Al-Qur'an Hadits yang dimaksud disini adalah
berkisar pada ayat-ayat Al-Qur'an dan Al-Hadits beserta Artinya.

Obyek yang diteliti dibatasi pada siswa kelas VII yang berjurniah 40 siswa.



F. Definisi Operasional

ini,

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami makna judul skripsi

maka perlu penjelasan penzertian di beberapa istilah yang ada diantaranya

sebagai berikut:

1.

Korelasi . adalah suatu hubungan sebagai asosiasi (assosiation) antara variabel
dan atau hubungan uyang bersifat predikat (prediction) dari variabel bebas
(independent) terhadap variabel terikat (dependent)'’®. Jadi adanya suatu
korelasi untuk mengukur ada tidaknya hubungan antara independent variabel
dengan dependent variabel dengan menggunakan uji statistik.

Dalam hal ini penulis ingin mengetahui ada dan tidak adanya suatu korelasi
yang ditimbulkan oleh penerapan metode Rote Learning terhadap kemampuan
siswa dalam menghafal materi Al-Qur'an Hadits. |

Merode . adalah suatu cara yang teratur dan sigtimatis untuk pelaksanaan
sesuatu, atzu cara kerja.!'

Sedangkan dalam bukunya Zakiah Derajat, yang berjudul : Kepribadian Gury,
Metode adalah sebuah sistem pengguﬁaa.n teknfk-tcknik di dalam interaksi
dan komunikasi antara guru dan murid dalam pelaksanaan program belajar

mengajar sebagai proses pendidikan."?

hal. 128

" Bambang Soetromo, Statistik terapan, (Jakarta: PT. Rineka cipta, 1997), hal. 16
" Pius A. Partanto, M. Dahlan, Al-Barry, Kamus Hmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994),

' Zakiyah Darajat, Kepribadian Guru, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 2005), hal. 41



3. Rote Learning : adalah proses pengingatan fakta-fakta di sebuah medan baru,

baik secara terminologi, simbologi, dan detail-detail lain dari medan baru
yang harus dihafal di luar kepala bagi yang mempelajarinya, '

Rote Learning disini adalah menghafal karena-arti menghafal itu sendiri telah
banyak sekali. Maka dibawah ini akan ditulis pengertian menghafal dari
berbagai referensi. |

Menghafal adalah suatu teknik yang digunakan oleh seorang pendidik dengan
menyurukan peserta didiknya untuk menghafalkan sejumlah kata-kata atau
kalimat-kalimat raupun kaidah-kaidah.*

Akﬁﬁtas menghafal yaitu menanamkan suaty materi verbal di dalam ingatan,
schingga nantinya dapat diproduksikan (di ingat) kembali secara harfiah,
sesual dengan materi yang asli.

Menghafal adalah kegiatan belajar santri dengan cara menghafal suatu teks
tertentu di bawah bimbingan dan pengawasan Kyai atau Usta.z."

Dari sekian banyak definisi di atas, yang dimaksud penulis adalah Suatu
metode yang digunakan dalam suatu pembelajaran, sebagai proses
pengingatan “Fakta-fakta™ baik secara terminologi, simbologi maupun detail-
detail lain dari medan baru vang harus dihafal dan kemudian akan di re-call
kembali apabila dibutuhian,'S ' |

63

B George Boeree, Metode Pembelajarandan Pengajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2008), hal.

' Abdul Mujib, /mu Pendidikan Isfam, (Jakarta: Grenada Media, 1996), hal, 209 _
1> Departemen Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah, (Jakarta: Direktorat

Jenderal kelembagaan Agama Islam, 2003), hai. 46

'8 C. George Boeree, Metode Pembelajaran dan Pengajaran, 2008, hal. 65
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4. Kemampuan Menghafal : menghafal adalah kemampuan siswa unmuk
mengelolah kata-kata setelah membaca buku dan di uji kembali dengan tanpa
melihat buku.Atau bisa diartikan dengan Sesuatu proses mengingat selurnh
materi ayat Al-Qur'an.'” Maksudnya adalah proses mengulang-ulang bacaan
Al-Qur'an dan Al-Hadits sehingga dapat melekat pada ingatan.

Dalam hal ini penulis ingin mengetahui kemampuan siswa dalam menghafal
“materi Al-Qur'an Hadits beserta Artinya.

. Materi/Bidang Studi Al-Qur'an Hadits : adalah salah satu mata pelajaran yang
diajarkan pada siswa untuk memahami isi pokok Al-Qur'an fungsi,dan bukti-
bul&i kemurniannya, istilah-istilah hadits,fungsi hadits terhadap Al-
Qur'an,pembagian hadits di tinjau dan segi kuantitas dan l.«:ualitasnyﬁ,serta
memahami dan mengamalkan ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadits tentang
manusia dan tanggung jawabnya di‘- muka bumidemokrasi,serta
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 18

Dalam hal ini penulis dapat menyimpulkan bahwa maksud dari materi Al-
Qur'an Hadits di sini adalah materi pémbelajaran yang membahas tentang
surat/ayat Al-Qur'an yakni QS.An-Nisa',4:101 dan Al-Hadits tentang
Perbedaan antara Sholat Jamak dan Sholat Qasar (Riwayat Muttafaqun Alaih).

17 Sa‘dulloh,9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur'an, (Jakarta Gema Insani,2008), hat. 45
® Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia, nomer 2 tahun 2008, tentang Standart

Kompeten51 Lulusan dan Standart Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasabh. .
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H. Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitia, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.”?
Sebagai landasan dalam melaksanakan penelitian, penulis mengajukan
hipotesis sebagai berikut :

1. Hipotesis Kerja atau Hipotesis Alternatif (Ha), adalah hipoiesis yang
menyatakan adanya hubungan dua variabel yaitu adanya korelasi metode Rore
Learning tethadap kemampuan siswa dalam menghafal materi Al-Qur'an
Hadits.

2. Hipotesis Nihil atau Hipotesis Nol (Ho), yaitu hipotesis yang Iﬁenyatakan
tidak éda hubungan dua variabel,artinya tidak adanya korelasi ﬁetode Rote
Learning terhadap kemampuan siswa dalam menghafal materi Al-Qur'an

Hadits.

I. Metode Penelitian.
1. Variabel Peneclitian.
Variabel penelitian adalah obyek yang di teliti® dalam sebuah
penelitian ilmiah sangatlah penting untuk menentukan obyek penelitian yang

selanjutnya diharapkan akan mampu diperoleh data yang benar dan akurat.

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal, 71
¥ Sutrisno Hadi,Statistik Pendidikan, (Y ogyakarta: Andi offset,1990), hal. 4
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Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu: variabel bevus (independent
variable) dan variabel terikat (dependent variable).

Untuk lebih jelasnya kedua variabel tersebut akan penulis uraikan
sebagai berikut :
a. Variabel Bebas (x)

Variabel bebas disebut juga dengan variabel penyebab.*! variabel
ini merupakan variabel penyebab dari variabel lain atau bisa j uga disebut
dengan variabel yang menjadi sandaran variabel yang lainnya (terikat)

“dalam penelitian ini variabel (x) adalah Metode Rote Learning.
b. Variabel terikat (y)

Yaitu variabel yang disandarkan pada variabel bebas atau terikat
pada variabel bebas,”? dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat
(y) adalah Kemampuan Siswa dalam Menghafal Materi Al-Qur'an Hadits.

2. Populasi dan Sampel,
a. Populasi

Adalah keseluruhan obyek penelitian,”® adapun yang menjadi

populasi dalam penelitian ini dibatasi pada siswa-siswi kelas VII di SMP

KARTINI Kedungturi Taman Sidoarjo yang berjumlah 240 siswa.

B Lexi J, Moleong, Melode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja RosdaKarya, 1999), hal.
27
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b. Sampel

Adalah bagian yang mewakili keseluruhan populasi yang akan
diteliti?* karena banyaknya siswa yang akan diteliti maka penulis
mengambil sebagian populasi untuk dijadikan sampel, sedangkan untuk
menentukan besarnya sampel penulis merujuk pada pendapat Suharsimi
Arikunto untuk sekedar patokan apabila subyek kurang dari 100 maka
sebaiknya diambil semuanya sehingga penelitian merupakan penelitian
populasi, selanjutnya jika subyek besar maka dapat diambil 10-15 % /20-
25 % dari jumlah siswa keseluruhan.

Adapun cara pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan tehnik sample kelas, yaitu teknik pengambilan sample
sumber data dengan menggunakan sample pourposive (purposive
sampling} dengan cara mengambil sample yang dipilih dengan cermat
hingga relevan dengan desain penelitian.sampling pourposive dilakukan
dengan mengambil orang-orang yang terpilih betul oieh peneliti menurut
ctrii-ciri  spesifik yang dimiliki oleh sample ituDengan demikian
diusahakannya agar sample itu memiliki cirri-ciri yang esensial dari
populasi sehingga dapat dianggap cukup representative.

Karena populasi terdiri dan 240 siswa yang memiliki kemampuan
heterogen, maka cukup diambil salah satu kelas yang dijadikan sebagai

obyek penelitian dengan jumlah siswa sebanyak 40 siswa.

% Ihid, hal, 115
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3. Jenis Data,Sumber Data,dan Teknik Pengumpulan Data.
a. Jenis Data, |
Data adalah suatu hasil pencatatan peneliti,baik berupa fakta
maupun angka. Sedangkan data yang dipergunakan dalam penelitian ini
terbagi menjadi 2, yaitu :
1. Data Kualitatif.
Adalah suatu data yang diukur secara tidak langsung.
Maksudnya data yang tidak berupa angka meliputi :
a. Sejarah berdirinya SMP KARTINI Kedungturi Taman Sidoarjo.
b. Letak geografis SMP KARTINI Kedungturi Taman Sidoarjo.
¢ Keadaan guru,pegawai,dan siswa.
d. Sarana dan prasarana.
e. Visi, Misi dan Tujuan.

f. Kriteria Ketuntasan Minimal.

g. Kegiatan ekstra kurikuler.
h. Gambaran umum pelaksanaan pendidikan.
1. Dan Lain-lain.
2. Data Kuantitatif.
Adalah data yang dapat diukur dan dihitung secara langsung,
dan berupa angka-angka, meliputi :

a. Jumlah guru, pegawai, dan siswa.
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b. Pelaksanaan Metode Rote Learning tefhadap kemampuan
menghafal materi Al-Quran Hadits di SMP KARTINT Kedungturi
Taman Sidoarjo.
b. Sumber Data.
Meﬁurut Suharsimi Arikunto,bahwa sumber data dalam penelitian
adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.”®
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah :
1. Sumber data metode Rote Learning meliputi siswa dan guru agama
.2. Sumber data kemampuan menghafal materi Al-Qur'an hadits dengan
baik dan benar adalah siswa.
c. Tehik Pengumpulan D ata.
Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam suatu
penelitian, sebab kegiatan ini menentukan keberhasilan suatu penelitian.
Untuk mendapatkan data yang obyektif dan benar datam peneliﬁan
ini penulis menggunakan beberapa metode, yaitu : |
1. Metode Observasi, adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti,”®
Oleh karena itu instrumen pengumpulan data menggunakan

chek list (pencatatan hal-hal yang dianggap perlu untuk dicatat).

¥ Suharsimi Arikunito, Prosedur Penelitian Suatuperdekatan Praksek, (Jakarta: Rineka Cipta
1998), hal. 102 -

% Husaini Usman, Purnomo Stiady, Motodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara
1996), hal. 54 : '



16

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
pelaksanaan metode Rore Learning terhadap kemampuan menghafal,
perilaku siswa serta keaktifan dalam mengikuti proses
pembelajaran,serta interaksi siswa dengan guru atau dengan siswa lain
dalam proses pembelajaran.

2. Metode Interview, adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi
semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi.”’

Oleh karena itu interview dilakukan terhadap guru yang
berkompeten dalam penerapan metode Rore Learning terhadap
kemampuan menghafal, dan guru dapat memberikan informasi yang
dibutuhkan, ‘

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang scjarah
berdirinya SMP KARTINI -Kedungturi Taman Sidoarjo, serta
bagaimana pelaksanaan metode Rote Learning terha&ap kemampuan
menghafal siswa pada materi Al-Qur'an Hadits.

3. Metode Angket (kuesioner) adalah alat pengumpul data dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan kepada responden.®® |

Tehnik pengumpulan data mi melalui formulir sebaran
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan berupa tes, yang dianjurkan

secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang untuk

7 S Nasution, Metode Research, {Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 113
% Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian llmu Dakwa, (Yakarta: Logos Wacana Iime, 1995),
hal. 75 ' )
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mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang
diperlukan.Dalam bral ini .pertanyaan yang bérupa tes adalah
menghafal materi Al-Qur'an Hadits tentang ayat-ayat Al-Qur'an yakni
QS.An-Nisa'4:101 dan Al-Hadits tentang perbedaan antara sholat
jamak dan sholat qoshor (Riwayat Muttafaqun Alaih).
Metode ini digunakan untuk memperoleh data statistik tentang -
korelasi metode Rote Learning terhadap kemampuan siswa dalam
menghafal materi Al-Quran Hadits di SMP KARTINI Kedungturi
Taman Sidoarjo.
4. Metode Dokumentasi, adalah pencarian data-data dari bahan tertulis
| seperti buku-buku, majalah, dokumen-dokumen, dan scbagainya_..zg
Metode ini digunakan untuk mencari data mengenai: struktur
organisasi sekolah, visi misi dan tujuan, keadaan guru, karyawan, serta
siswa, sarana prasarana sekolah, ‘visi -misi dan tujuan, kriteria
ketuntasan minimal, kegiatan ekstra kunkuler gambaran umum

pelaksanaan pendidikan dan dokumen lain yang penulis anggap perlu.

4, Teknik Analisfs Data.
Teknik analisa data merupakan cara untuk menganalisa hasil data yang

diperoleh dalam penelitian.

¥ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, hal 149
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Teknik yang digunakan penulis dalam penelitian ini terbagi menjadi 2,
yattu : Teknik Analisa Kualitatif dan Teknik Analisa Datal Kuantitatif. Untuk
lebih jelasnya penulis akan menguraikannya sebagai berikut :

a. Teknik Analisa Kualitatif.

Teknik analisa data ini penulis gunakan untuk mengetahui data
tentang Metode Rote Learning terhadap kemampuan menghafal materi
Al-Qur'an Hadits.

b. Teknik Analisa Kuvantitatif.

Dalam teknik analisa kuantitatif ini penulis menggunakan Dua
'teknik analisa statistik,antara lain :

1. Teknik Analisa Prosentase.

Teknik analisa prosentése ini penulis gunakan untuk mengetahui
data tentang pelaksanaan metode Rote Learning terhadap kemampuan
siswa dalam menghafal materi Al-Qur'an Hadits di SMP KARTINI
Kedungturi Taman Sidoarjo. '

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :
P=Ex100%
N

F = Frekwensi jawaban
P = Angka prosentase
N = Jumiah responden *

Keterangan

40-41

% Anas Sujiono, Pengantar Statistic Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hal.
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Tabel prosentase:

No Prosentase Keterangan

1 76%-100% Kategori baik
2 56%-75% Kategori cukup
3 40%-55% Kategori kurang baik
3 0%-40% Kategori jelek"

2. Teknik Analisa Product Moment.
Teknik ini penulis gunakan untuk mengetahui ada tidaknya
korela.si Metode Rote Le&ming terhadap kemampuan siswa dalam |
Amcnghafal Materi Al-Qur'an Hadits di SMP KARTINI Kedung Turi
Taman Sidoarjo.
Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

. NEXY ~(ZX)(ZY)
Y JEx? - @) HNE? - 27

Keterangan :
Txy : Angka indek korelasi” r” product moment

N : Jumlah individu
XY  :Jumlah hasil perkalian antara skore X dan Y

X : Jumlah skore X

* Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), hal. 246 ‘
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Y : Jumlah skore Y.*
Setelah diketahui besar kecilnya pengaruh tersebut, maka dapat

dikonsultasikan dalam table interpretasi, sebagai berikut:

Besarnya Nilai """ Interpretasi

Antara 0,800 - 1,000 | Tinggi

Antara 0,600 - 0,800 | Cukup

Antara 0,400 - 0,600 | Agak rendah

Antara 0,200 - 0,400 | Rendah

Antara 0,000 — 0,200 | Sangat rendah (tidak berkorelasi™)

J. Sistematil@ Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dari skripsi ini terbagi atas beberapa bab,
yaitu :
BABI : PENDAHULUAN
Bab ini berisikan tentang Latar Belakang Masalah, Rumusaﬁ :
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Pembata;an
Masalah, Definisi Operasional, Hipotesis, Metode VPenelitian, dan

Sistematika Pembahasan,

32 Thid, hal. 256
% Sutrisno Hadi, Metodologi Research III, (Yogyakarta: Andi Offset, 1939), hal, 275
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BAB III

BAB IV
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: LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan tcnt;mg :A. Tinjauan teoritis tentang Metode
Rote Learning, yang terdiri dari :1.Pengertian Metode Rote Learning,
2.Prosedur Rote L -arning yang bermakna,3.Tujuan Metode Rote
Learning 4 Kelebihan dan kelemahan Metode Rote Learning, B.
Tinjauan tentang kemampuan menghafal siswa yang terdiri dari: 1.
Pengertian menghafal, 2. Faktor-faktor yang mendorong siswa untuk
bisa menghafal, 3. Indikator dalam menghafal Al-Qur'an dan Al-
Hadits, C. Kemudian dilanjutkan dengan Tinjauan tentang korelasi
metode Rote Learning terhadap kemampuan menghafal siswa pada

materi Al-Qur'an Hadits. D. Hipotesis penelitian

. METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang: A. Jenis penelitian, B. Rancangan
penelitian,C. Populasi dan Sampel,D. Metode pengumpulan data,
yang meliputi: ( interview, observasi, angket (kuesioner) yang berupa

tes, dan dokumentasi), E.Instrumen penelitian,F. serta Analisis data

: LAPORAN HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini penulis akan: 1. mendiskripsikan hasil dari
penelitian yang dilakukan di SMP KARTINI Kedungturi Taman
Sidoanjo, yang mehliputi, sejarah singkat SMP KARTINI, struktur
orgdnisasi sekolah, visi misi dan tujuan sekolah, keadaan guru dan

karyawan, serta siswa SMP KARTIN], serta sarana dan prasarana
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yang ada, kegiatan ekstra kurikuler yang ada, tujuan SMP KARTINI,
kriteria ketuntasan minimum serta gambaran umum pelaksanaan
pendidikan di SMP KARTINI 2. Analisis beserta datanya yang

meliputi 3 pokok permasalahan di dalam rumusan masalah.

. PENUTUP

Dalam bab ini penulis akan mengetengahkan tentang
kesimpulan serta kritis dan saran bagi lembaga tersebut dan daftar

pustaka.
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BABII

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Metode Rote Learning.
1. Pengertiap Metode Rote Learning

Di dalam proses belajar mengajar, mempunyat dua aspek yaitu ; aspek
ideal dan aspek teknis. Secara ideal harus selalu di ingat bahwa program
belajar mengajar adalah sarana untuk mencapai tﬁjuan pendidikan. Kemudian -
mengenai aspek teknis metode mengajar perlu di keinuka.kan bahwa
bermacam-macam teknik dapat di gunakan dalam teknik interaksi dan
komuﬁikasi itu untuk mencapai tujuan pembelajaran- tersebut, maka di
butuhkan suatu strategi atau metode yang tepat dalam belajar. |

Metode. berasal dari dua perkataan yaitu : Meta dan Hedos, meta
berarti "melatui" dan Hedos berarti "jalan/cara" > |

Metode dapat di artikan sebagéi salah satu'cara pemebelajaran yang
paling cepat dan tepat untuk mencapai atau mélalui suatu tujuan yang telah di
tetapkan. | |

Jadi definisi metode mengajar ini merupakan cara dan usaha guru yang
di lakukan dengan sengaja dan secara sadar agar siswa dapat mengingat dan
menghafal fakta, data, atan konsep, untuk kemudian dapat di gunakan dan di

terapkan dalam kehidupan ny1ta.

** Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta ; Logos Wacana Ilmu, 1997), hal. 91

23
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Sedangkan Rote Learning adalah proses pengingatan fekta-fakta di
sebuah medan baru, baik secara terminology, simbologi, daﬁ detafl-detni! lain
dari medan baru yang harus di hafal d1 luar kephla bagi‘ yang
mempelajarinya. >’ |

Sehingga pengertian metdde Rote -.Leaming atau hafalan adalah
merupakan suatu teknik serta cara yang di gunakan oleh seorang pendidik
dengan menyerukan peserta didiknya untuk menghafalkan sejumlah kata-kata
atau kalimat maupun kaidah-kaidah.* |

Di dalam proses menghafal ini, seseorang telah menghadapi materi
(baik materi tersebut berupa suatu syair ataupun rumus, dapat pula yang
mengandung arti), yang biasa di sajikan daiam bentuk verbal (bentuk bahasa),
entah materi itu di baca, atau hanya didengarkan.”’

Dari teori belajar menurut psikologi Day;d, Ilmu Jiwa Daya yang
dipelopori oleh Salz dan Wolff. Teori ini menyatakan bahwa
"Jiwa manusia terdiri dari berbagai daya baik daya berpikir, perasaan
mengingat, rﬁellcipta, tanggapan serta kemauan dan lain sebagainya. Daya-~
daya tersebut akan dapat berfungsi apabila telah terbentuk dan berkembang.

Maka daya-daya itu harus dilatih, sehingga dayanya akan bertambah baik."®

65

%% George Boeree, Metode Pembelejaran dan Pengajaran, (Yogyakarta: .\-Ruzz, 2008), hal.

% Abdut Muijib, limu Pendidikan Isiam, (Jakarta : Kencana Prenada Media, 2006), hal. 209 .
" Ws. Winkel. SJ. Psicologi Pengajaran, Cet. VI, (Yogyakarta: Media Abadi, 2004), hal. 88
3% Cholil Umam, Psikologi Pendidikan, (Surabaya : Duta Aksara, 1998), hal. 13
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Jadi Imu Jiwa Daya selalu menekankan bagaimana daya-daya itu
terlatth dengan baik, agar mempun‘yai daya yang ampuh. Adapun tentang
penguasaan atau penghayatan terhadap bahan pelajaran tidaklah penting
adanya. Ilmy Jiwa Daya memandang, bahwa latihan menghafal, walaupun
tidak mengerti maksudnya dari suatu yang dihafal adalah sangat penting
artinya bagi daya-daya dalam jiwa manusia, agar manusia tersebut dapat
memecahkan dalam kehidupan sehari-hari.*®

Metode Rote Learning termasuk bagian dari belajar bermakna yang
merupakan salah satu cara terbaik untuk meningkatkan belajar lebih bermakna
deﬁgan menghafal atau mengingat informasi atau fakta-fakta secara teratur
yang telah diperoleh oleh siswa secara keseluruhan di medan baru. Namun
belajar menghafal tidaklah selalu efektif tergantung pada bagaimana caranya
seorang guru mengelola metode tersebut serta bisa menyampaikannya kepada
siswa. Karena belajar mengingat itu tidaklah mudah bagi sescorang,
khususnya terlebih mengingat sesuatu yang sulit ketika dihafalkannya, seperﬁ
mengingat nama-nama dalam sejaiah, rumus-rumus dan symbol-symbol atau
detail-detail dalam pelajaran umum lainnya.

Metode mengajar menghafal atau mengingat memang kita kenal
sebagai metode mengajar konvensional. Metode ini dinilai lebih teacher-

centered ketimbang student-centered, lebih memberikan aktivitas mental

% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, hal. 23
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ketimbang aktivitas fisik siswa, Tidak ada salahnya jika para guru mau
mempelajarinya dan kemudian mcncbba untuk menerapkannya.

Sedangkan dalam pendidikan ilmu pengetahuan sosial kontemporer,
istilah menghafal dan mengingat (Rofe Learning) sudah sangat jarang
digunakan. Di samping itu, dalam pendidikan, suatu pendekatan yang kini
lebih mementingkan proses penyelidikan, suatu pendekatan yang sering
dikaitkan dengan taraf berfikir yang lebih tinggi, sesuai dengan taksonomi
Bloom. Sementara metode mengingat dan menghafal dihubungkan dengan
taraf berfikir yang rendah,

| Pendapat ini mengikuti pendapat ahli psikologi Amerka serikat,
James, vang berpendapat bahwa kenyataan menunjukkan bahwa -belajar juga
mengalami istirghat. Tanpa aktivitas mengingat. Maka tak mungkin lorang
mampu mengingat kembali, apabila tidak ada asosiasi (proses
menghubungkan), tak ada lintasan pikiran, tak ada refleksi, tak ada
diskriminasi (proses membedakan).‘wi N | )

Dalam bukunya Zakiyah Derajat yang bex:i\;tdul kepribadian Guru
dijelaskan bahwa "Metode Mengajar adaia_h System penggunaan teknik-teknik

di dalam interaksi dalam komunikasi antara guru dan murid dalam

pelaksanaan program belajar mengajar sebagai proses pendidikan”.*!

- Suparlan, Metode Mengingat Dan Menghapal, http:/fdowniods.comﬁdiﬁrefox.ﬂSlZOOQ
4 Zakiyah Derajat, Kepribadian Guru, (Jakarta : PT. Bulan Bintang, 1978), hal. 41
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Oleh karena itu, sangatlah penting murid-murid di sekolah untuk
belajar dengan maksud untuk mengiﬁgat apa yang dipelajari. Dalam beberapa
hal, mengingat harus dilakukan siswa secara harfiah, seperti misalnya syair-
syair puisi, syair lagu, rumué-rumus dasar dan sebagainya. Proses
pembelajaran dalam ilmu-ilmu social tidak dituniut hal yang demikian, tetapi
guru dan siswa maupun untuk mengerti dan mengingat kembali, sehingga
mereka dapat memakai serta menerapkﬁn.konsep-konsep, fakta-fakta, dengan
generalisasi (umum) yang telah dipéroleh dari proses.

Pembelajaran dengan menggunakan metode ini ada manfaatnya,
setidaknya dapat dibandingkan dengan metode kontemporer seperti inkuiri,
dan sebagainya.

Menurut David P. Ausubel (Dahar : 1988 : 134) belajar dapat
diklasifikasikan ke dalam duga dimensi yaitu :

1. Dimensi menerima (reception learing) dan menemukan (discovery
learning)

2. Dimensi menghafal {(Rore Learning) dan belajar bermakna (meaningful
learning).*?

Menghafal (Rote Learning) adalah suatu aktivitas menanamkan suatu
materi verbal di dalam ingatan, sehingga nantinya dapat di produksikan

(diingat) kembali secara harfiah, sesuai dengan materi yang asi.*

“2 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, hal. 23
* Syaiful Bahri Diamaroh, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT. Rinake Cipta, 2002), hal. 29
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Adapun ciri khas dari hasil belajar atau kemampuan yang diperolch
ialah reproduksi secara harfiah, dan adanya skemna kognitif, yang berarti
bahwa dalam ingatan orang tersimpan semacam program informasi yang
diatur kembali pada waktu dibutuhkan.

. Prosedur Rote Learning Yang Bermakna

Dalam ke;giatan belajar mengajar harus merumuskan apa yang harus
dilakukan siswa dan bagaimana cara mereka melakukan Ada berbagai macam
jenis kegiatan belajar mengajar dalam mempelajari bahan pelajaran antara
lain: mendengarkan, melihat, mengamati, bertanya, mengerjakan, berdiskusi,
memecahkan  masalah,  mendemonstrasikan,  melukiskan  atau
menggambarkan, mencoba, menghafal (Rote Learning), dan lain-lain.

Implementasi metode Rore Learning pada bidang studi Al-Quran
Hadits sangat tepat sekali, anak akan mudah menguasai dan memahami apa
yang disampaikan oleh seorang guru baik ajaran yang berbentuk konsep-
konsep atau prinsip-prinsip dalam mata pelajaran.

Suatu pengajaran di sebut berhasil baik, kalau pengajaran itu
membangkitkan proses belajar yang efektif. Bukan mengenai metodgﬁ atau
prosedur yang digunakan dalam pengajaran, Apakah pengajarannya itu kolot

atau modern, Apakah berdasarkan benga.laman di dunia pengajaran atau pada
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hasil percobaan. Dengan demikian syarat tentang pengajaran yang. berhasil

baik adalah kiranya bersesuaian selurnhnya dengan anggapan umum.*

Maksud dari anggapan umum ialah "Bahwa pengajaran itu hendaknya
dinilai pada hasilnya yang tahan lama dan pelajar dapat dan memang
mempergunakannya dalam hidupnya."*

Sedangkan penerapan metode mengajar mengingat dan menghafal
dapat dijelaskan dengan prosedur sebagai berikut menurut Ausubel (Anwar
Holil, 2008: 32) menggunakan beberapa struktur dalam belajar yang sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran bermakna diantaranya adalah Rore
Learning.

| Langkah-langkah pembelajaran Rote Learning yang bermakna tersebut
antara lain:

1. Langkah pertama berhubungan dengan cara informasi atau materi
disajikan pada siswa melalui penemuan atau penerimaan. Penen'maax_x
materi disajikan dalam bentuk final. Dengan mengharuskan siswa untuk
menemukan sendiri baik sebagian atau seluruh dari materi yang diajarkan
yaitu:

a) Mulailah untuk memberi pelajaran konsep dengan bénar dalam

mengucapkan, dan mendefinisikan dengan tujuan siswa agar mengerti

:: James L. Mursel, Pengajaran Berhasil, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1975), hal. 1
Ibid, hal 2 : ) .
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kelompok konsep secara benar dengan cara temukan ide pokoknya dan
hubungkan fakta-fakta, subkénsep, generalisasi. -

b) Jelaskan tugas-tugas yang diberikan, misalnya dengan topik singkat
satu persatu seperti Pengertian dan Perbedaan antara Shalat Jamak dan
Qasar dan cara pelaksanaannya berikut Dalil dan Haditsnya.

. Langkah kedua yaitu menghafal dan bermakna, berkaitan dengan

bagaimana cara siswa dapat mengaitkan informasi atau materi pelajaran

-pada struktur kognitif yang telah dimilikinya. Kemudian belajar bermakna

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Appersepst: dengan membuat hubungan bahan lama dengan bahan
baru.

b} Mulailah mengingat ide atau gagasan yang ditugaskan tersebut.

c) Pakailah kategori yang logis untuk menyusun bahan (lihat metode
membuat bagai ikhtisar yang melibatkannya, klasiikasikan nama-
nama shalat jamak dan qasar dengan cara membedaka;l
karakteristiknya). Seperti apa yang dimaksud jamak dan qasar? .
Sebutkan beserta contohnya? Maka disitu siswa akan menjawab sesuai
dengan konsep yang diterima scbelumnya, yakni sesuai dengan
hafalan ayat-ayat dan hadits tentang shalat jamak dan gasar tersebut.

d) Cobalah mengingat kembali tanpa petunjuk atan tanpa dipikirkan lagt

(hafal di luar kepala).
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e) Ulaslah secara periodik dan cobalah untuk menerapkannya. s

Akan tetapi jika siswa hanya mencoba-coba menghafal informasi baru
tanpa menghubungkan dengan konsep-konsep yang telah ada dalam struktur
kognitifnya, maka dalam hal ini terjadi belajar hafalan yang tidak bermakna,
sehingga siswa akan mudah lupa dan sulit untuk mengingatnya kembali, sebab
kecakapan untuk menghubungkan informasi-informasi baru dengan
pengertian-pengertian yang telah dimiliki adalah penting. Karena struktur
kognitif merupakan dasar untuk dapat menghubungkan dan menguatkan.
informasi-informasi baru secara teratur.

Berdasarkan prosedur metode Rote Learning di atas, ma_ka inti dari
metodé Rote Learning adalah siswa melakukan aktifitas menghafal, hgifalan,
serta mengingat konsep atau pelajaran yang telah diketahui dan melatih daya
kognisi serta mengingat kembali secara cepat data atau konsep yang telah
diberikan. Mengingat metode Rore Leaming ini merupakan salah satu dari
metode belajar aktif secara individu,r maka dalam pelaksanaannya pe@
seorang guru sangat diperlukan sebagﬁi fasilitator sehingga dalam proses
pembelajaran berjalan dengan lancér, efekiif, dan efisien.

3. Tujuan Metode Rote Learning
Sebagaimana fungsi dan tujuan pendidikan untuk pengembangan

kemampuan individu dalam upaya mengatasi semua permasalahan baru yang

* Wena, Made, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, Sutu Tinjauan Konseptual
Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) Cet ke-2, hal. 29
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muncul serta dapat mencari terobosan-terobosan solusi altematif dalam

menghadapinya.

Dipilihnya beberapa metbde atau strategi tertentu dalam suatu
pembelajaran bertujuan untuk memberi jalah atau cara sebaik mungkin bagi
pelaksanaan dan kekuasaan operasional pembelajami

Adapun tujuan Rote Learning adalah sebagai berikut:

1. Tuwuan dari teknik Rote Leaniing ini adalah agar peserta didik mampu
mengingat pelajaran yang diketahui serta melatih daya kognisi, ingatan
dan fantasinya.”’

2. | Untuk mengingat kembali secara cepat data atau konsep yang telah
diberikan.

3. Untuk memperkuat struktur kognitif yang luas dalam pembentukan
hubungan dan pengertian baru, dan membentuk suatu konteks yang
diperlukan untuk menerima informasi baru yang lebih berarti.®
sebagaimana diterangkan oleh Al-Syazali menurut penuturan Al-Syaibaﬂ}

(hal : 505) menukil dari Q.S Az-Zumar : 9 yang berbunyi :

L2 e, j‘£ f.:” ’( ‘-’ o .6"’ 3 e . .‘.a PR ,’:
G INT 1ol SRS 652085 (T3 & s in AT (55228 YA B
"Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
orang-orang yang tidak mengetahui?” Sesungguhm~ orang yang
berakallah yang dapat menerima pelajaran”. (Q.S Al-Zumar : 9)

47 Abdul Mujib, Jfmu Pendidikan Islam, hal. 209 .
 Suparlan 25 februai 2009, "Metode mengingat dan menghafal memurut MJ. Rice
bttp.//downloads vahoo.comvid/firefox. diakses tanggal 26 Juli 2009.



33

Jadi dari ayat di atas sangatlah jelas, bahwa Islam menginginkan
pemeluknya cerdas serta pandai, Ttulah ciri akal yang berkemb.ang dengan
sempurna. Cerdas ditandai dengan adanya kemampuan da]am menyelésaikan
masalah dengan cepat dan tepat, sedangkan pandai ditandai dengan
banyaknya pengetahuan yang diﬁ]i.liki. Serta banyaknya informasi yang
dimilikinya, adapun salah satu ciri orang muslim yang sempurna adalah
cerdas diserta dengan pandai.*

Telah ada dalam struktur kognitifnya, maka dalam hal im terjadi
belajar hafalan yang tidak bermakna, sehingga siswa akan mudah lupa dan
suI.it untuk mengingatnya kembali, sebab kecakapan untuk menghubungkan
informasi-informasi baru dengan pengertian-pengertian yang telah dimiliki
adalah penting. Karena struktur kognitif merupakan dasar untuk dapat
menghubungkan dan menguatkan infommsi—infonnési baru secara teratur.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa metode Rote
Learning adalah suvatu teknik atau trik yang harus di Mai oleh pendidik aga}
tujuan pembelajaran khusus dapat tercapai.

Dari apa yang telah disecbutkan di atas tadi, semuwanya dapat
disimpulkan bahwa metode mana yang paling efektif dan strategi mana yang
paling berhasil dalam suatu pembelajaran? Maka hal itu sebetulnya tidak

terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi di dalamnya. Yaitu faktor

“© Ahmad Tafsir, Jlmu Pendidikan dalam Persepektif Islam, (Bandung : PT. Remaja Rosda
Karya, 1994), hal. 43
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Guru, peserta didik, sarana dan prasarana, dan lain sebagainya. Dari
kesemuanya tersebut saling berpengaruh.

4. Kelebihan dan Kelemahan Metode Rote Learning.

Pada dasarnya Rote Learning sama dengan tes lisan juga sama déngan,
perbedaannya terletak pada pelaksanaannya. Tes lisan dilakukan dalam suatu
komunikasi langsung antara tester dan testt.

Rote Learning digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar berupa
kemampuan untuk mengemukakan konsep-konsep #tau pendapat-pendapat
serta gagasan-gagasan secara lisan. Jika bahan belajar yang diajukan sama
maka ideal sekali kalau siswa mendapat perangkat soal yang sama, tetapi ini

“sulit ﬁntuk dilakukan secara serempak terhadap semua testi oleh testur yang
sama,

Adapun kelebihan-kelebihan dari Rofe Learning adalah :

1. Mengukur kemampuan berpikir taraf tinggi secasa lebih leluasa.

2. Memungkinkan untuk melakukan pengecekan daya ingat di dalan;
menghafa].

3. Tak ada kesempatan untuk menyontek.

Meskipun metode tersebut banyak kelebibannya, akan tetapi juga
terdapat banyak kelemahannya yaitu :

1. Lebih memungkinkan untuk terjadinya.
2. Memungkinkan siswa untuk menyirhpang dari lingkup bahan ajar yang

dipelajari.
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3. Membutuhkan wakiu yang relatif lebih lama

4. Peluang subjektivitas dalam menghafal lebih terbuka,*

B. Tinjauan Tentang Kemampuan Menghafal
1. Pengertian Menghafal

Menghafal adalah mengingat di luar kepala.’’ Menghafal adalah suatu
tehnik yang digunakan oleh seorang pendidik dengan menyemkén peserta
didiknya untuk menghafalkan sejumiah kata-kata atau kalimat-kalimat
maupun kaidah-kaidah >

Aktifitas menghafal yaitu menanamkan suatu materi verbal didalam
ingataﬁ, sehingga nantinya‘ dapat diproduksikan (di ingat) kembali secara
Harfiah, sesuai dengan materi yang asli. Menghafal juga bi§ dlarnkan
sebagai kegiatan belajar santri deng:an cara menghafal suaﬁ teks tértenul
dibawah bimbingan dan pengawasan Kyat atau Ustadz.®

Menghafal adalah kemampuan siswa untuk mengolah kata-kata setelah
membaca buku dan diuji kembali dcnga.n tanpa melihat buku. Menghafal Al-
Qur'an dan Al-Hadits memang bukan hal yang mudah, bahkan menghafal Al-
Quran dan Al-Hadits juga dianggap sebagai suatu yang tidak mungkin,

mengingai ayat-ayat di dalam Al-Quran dan Al-Hadits sangat banyak dan

50 ., Suparlan. 2009. "Keunggulan dan Kelemahan Menghafal’. http:/ferww.google.com
*! Maliono dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hal. 116
3z -, Abdul Mujib, /linu Pendidikan Islam, (Jakarta: Grenada Media, 1996), hal. 209
? Departemen Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah, (Jakarta: Direktorat
Jendral Kelembagaan Agaroa Islam, 2003), hal. 46
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juga terdapat kalimat yang mirip dan berulang-ulang dalam ayat ataupun surat
yang sama maupun berbeda. Selaiﬁ itu di dalam A]—Qﬁfan dan Al-Hadits,
juga terdapat aturan-aturan mengenai tempat keluarnya huruf yang wajib
digunakan set%ap kali akan membaca. Apabila terjadi sedikit kesélahan-pada
saat melafalkan huruf-huruf tersebut akan memberikan efek-efek yang sangat
fatal karena dapat merubah arti dari ayat-ayat tersebut sehingga kesalahan-
kesalahan kecil yang terjadi bisa menimbulkan efek besar seperti ayat yang
harusnya memiliki arti baik berubah menjadi buruk dan sebali]myé apabila
salah melafalkan huruf tersebut.
| Menghafal Al-Qur'an dan Al-Hadits juga memiliki banyak keutamaan
apalaé:i untuk menjaganya, karena Al-Qur'an adalah kalamullah yang suci dan
diturunkan kepada Nabi Mahammad dan tidak ada keraguan di dalamnya,
selain itu juga telah diriwayatkan secara mutawatir dan selalu berpahala bagi
yang membacanya sebagaimana Allah berfirman bahwa "Sebenamya Ai-
Qur'an itu adalah ayat yang nyata di dalam hati orang-oraﬁg yang berilfnﬁ,
dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat kami kecuali orang-orang yang
dhalim". (QS. Ai-Ankabut (29): 49).*
Imam Qurtubi juga mengatakan bahwa Allah akan memudahkan dan

membantu orang-orang yang menghafal Al-Qur'an sebagaimana firman Allah:

* Yahya bin Muhammad Abdul Rozaq ..., 43
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"Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Qur'an untuk pelajaran, maka
adakah orang yang mengamuil pelajaran?” (QS. Al-Qamar (54): 17).%
Imam Syafi'i juga menjelaskan bahwa agar bisa mendapatkan ilmu di
dalam menghafal maka yang harus diperhatikan di bawah ini adalah:
a. Kecerdasan
Kecerdasan ini terbagi menjadi dua yaitu kecerdasan yang.
datangnya dani Allah dan kecerdasan yang datangnya dari usaha diri
sendiri. Kedua kecerdasan tersebut harus di didik dengan berbagar macam
_sarana pendidikan yang sesuai dengan kemampuan berfikir anak
b. Ambisi dan Kemauan
Sebagai seorang mukmin, ambisi untuk mendapatkan ilmu atau
hafalan Al-Quran yang baik seharusnya melebihi dari ambisi untuk
mendapatkan harta benda karena dengan membaca dan menghafal akan
menenangkan hati dan meringankan beban -serta akan mejuruskan dan
menjaga serta memberikan petuﬁjuk bagi setiap yang mémbaca, menjagé
dan menghafalnya.
¢. Kesungguh-sungguhan
Késmgguh—sungguhan adalah kekuatan yang bisa meraih aba yang
diinginka-n dengan melakukan ijtthad dan selalu belajar serta

mengintropeksi diri.

33 Ibid, hal. 43
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d. Harta kekayaan |
Yang dimaksud harta dan juga kekayaan disini adalah bekal yang
menjadi sarana dalam mencari ilmu dan juga menghafal.
¢. Bersahabat dengan ustadz (guru)
Maksud dari bersahabat adalah selalu meny=tai dan selalu
menghadiri ustadz yang akan memberikan materi.
f. Membutuhkan waktu yang lama
Di dalam belajar khususnya menghafal juga memerlukan waktu
yang sangat lama apalagi untuk melihat keutamaan ilmu yang dipelajari
‘ tersebut.*
2. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menghafal Al-Qur'an dan Al-
Hadits
a. Niat yang Ikhlas
Niat dengan ikhlas adalah niat untuk henghafal Al-Qur'an Hadits
hanya karena Allah serta tidak me_ngharapkan sesuatu ai)aplm di dunia
selain hanya mendapat ridho Aliah SWT.
Tidak dibolehkan menghafal dengan tujuan unﬁ:k mendapatkan
kedudukan di masyarakat maupun kelompok. Hendaknya mengerjakan
sesuatn dengan ikhlas hanya untuk Allah, seﬁingga Allah akan

memudahkan di dalam menghafal dan dijauhkan dari maksiat dan dosa.

% Ibid, hal. 56-59
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Al-Qur'an sendiri adalah firman Allah yang mar= suci, maka Al-
Qur'an tidak akan masuk dan melekat di dalam hati yang kotor dan

berdosa. Kemaksiatan akan menghalangi cahaya yang masuk ke dalam

hati.

. Belajar Sejak Dini atau Masih Muda

Menghafal Al-Quran di masa muda akan menjadi tabungan di
masa tua, manakala pengetahuan telah menurun sehingga tidak mampu

lagi untuk membaca tulisan Al-Qur'an, hafalan yang sudah tertanam

didada sejak dini akan memberikan kenikmatan ketika melakukan tadarrus

dan shalat dengan bacaan yang baik dan benar. Seperti sebuah riwayat dari

Ahnaf bahwa belajar di waktu kécil bagi mengukir di atas batu.”’

. Belajar diwaktu yang Efektif dan Luang

Menghafal Al-Qur'an hendaknya dilakukan dengl:m hati dan juga
pikiran yang tenang dengan waktu yang lvang. Tidak diperkenankan pula
menghafal dengan hati yang sibuk karena hanya akan .merusak konsentrasi
untuk menghafal Al-Qur'an dan Al-Hadits,

Mencari waktu yang tenang dengan meluangkan hati yang tenang
agar bisa menyerap dengan baik, hendaknya dilakukan pada waktu-waktu
yang efektif. Setelah melakukan shalat magrib, sholat tahajjud, dan sholat

subuh merupakan waktu yang memiliki potensi besar untuk menghafal Al-

35

%7 Muhammad Utsman Najati, lmu Jiwa dalam Al-Qur'an, (Jakarta: Pustaka Azam, 2005), hal.



40

Qur'an, karena pada waktu itu hati juga pikiran masih bersih, segar dan
belum tercemari oleh umsan-uméan dunia.
. Tempat yang tepat untuk menghafal

Agar hati, pikiran dan juga pendengaran serta penglihatan tidak
terusik ofeh hal-hal lain maka di dalam menghafal Al-Quran diperlukan
tempat-tempat yang tenang untuk digunakan.

Terapat yang tenang tersebut identik di sebut dengan masjid atau
mushola, karena masjid atan mushola disebut rumah Allah yang dapat
memberikan ketenangan hati juga plklran ketika akan bertadarrus maupun

| menghafal Al-Qur'an dan Al-Hadits. |
. Men ghafél secara berkaitan

Maksud dari menghafal secara berkaitan adalah selalu mengulangi
bacaan sebelumnya ketika telah selesai menghafal surat atau hadits
tersebut, karena biasanya hafalan satu surat aﬁu hadits akan melemah
ketika menghafal surat atau hadits yang lain. )
Memahami makna dari ayat atau hadits yang dihafal

Faktor-faktor lain yang mempengaruhi dalam proses mengahfal
Al-Qur'an atau Al-Hadits adalah tentang kémampuan dalam memahami
ayat-ayat atau hadits yang sedang dihafal, untuk memahami ayat-ayat

tersebut bisa menggunak.. a kitab tafsir atau kitab penerjemah.
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g. Mengoptimalkan seluruh indra

Dengan mengoptimalkan seluruh indra, baik itu pendengaran,
penglihatan, maupun ucapan akan memudahkan proses penghafalan
karena setiap indra memiliki jalan sendiri dalam fnenyampajkan informasi
tersebut di otak seperti membaca Al-Quran dengan alunan nada yang
indah, akan membantu memudahkan proses penghafalan.

h. Memotivasi dini dengan tekad yang benar

Memotivasi diri dengan tekad yang benar adalah faktor besar yang

mempengéruhi kemampuan menghafal. Memotivasi dan tekad yang benar

 jauh lebih berperan dari pada pihak-pihak luar seperti adanya tekanan dari
otang tua atau guru untuk menghafal. Kadang kala tekanan t&sebut tidak
akan bertahan lama karena itu bisa menjadi suatu kejenuhan.

Berbeda halnya jika motivasi itu berasal dari dirinya sendiri,
karena motivasi itu bisa bertahan lebih lama dan bisa dijadikan sebagai
penyemangat untuk dirinya dalam menghafal Al-Qur'an dan Al-Hadits.”®"

Selain itu Yahya bin Muhammad bin Abdurrozak juga menuliskan
beberapa cara praktis di dalam membaca Al-Qur'an, yaitu:
a. Ikhlas
b. Menghafal pada masa kecil
¢. Memilih waktu yang sesuai untuk menghafal

d. Memilih tempat yang sesuai untuk menghafal.

5 Barbara, K. Given, Brain Based Teaching, (Bandung: Kaifa, 2007), hal.
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e. Membaca dengan suara yang keras dan melagukan sesua: tajwidnya.
f. Memakai satu cetakan mushaf Al-Qur'an.
g. Membenarkan Qiro'ah.
h. Mengaitkan hafalan dengan sesuatu sehingga akan menguatkan hafalan.
i. Mengulangi hafalan,
J.  Menghafal secara continue.
k. Menghafal dengan tenang dan pelan-pelan.
. Memfokuskan hafalan pada ayat-ayat mutasyabbihat.
m. Selalu terikat dengan syarikh dan guru.
n. Memperhatikan tulisan ketika 'menghafa].
0. Mengamalkan ketaatan dan meninggalkan maksiat.
p. Mengulang secara terprogram.
q. Memahami ayat terlebih dahulu dengan pemahaman yang sempurna.
. Motivasi dan keinginan yang kuat untuk menghafal Al-Quran.
s. Kembali kepada Allah dan memohon bantuan serta kekuatz;n
kepadaNya.*
3. Indikator Dslam Menghafal.
Menghafal Al-Qur'an dan Al-Hadits, memeliharanya, serta menalarnya

harusiah memperhatikan beberapa unsur pokok sebagai berikut:

% Muhammad Utsman Hayati, I Jiwa Al-Qur'an, (Jakarta: Pustaka Azam, 2005), hal. 61-
62 .
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a. Menghayati bentuk-bentuk visual, schinggan bisa diingat kembali meski
tanpa kitéb. | |

b. Membaca secara rutin ayat-ayat atau hadits-hadits yang dihafalkan.

¢. Penghafal Al-Quran maupun Al-Hadits dituntut untuk menghafal secara
keseluruhan baik hafalan maupun ketelitian. |

d. Menekuni, merutinkan, dan melindungi hafalan dari kelupaan.®

e. Meminimalkan kadar hafalan baru dan lebih memfokuskan pada

pengulangan ayat-ayat atau hadits-hadits yang telah dihafal.

C. Tinjéuan Tentang Korelasi Metode Rote Learning Terha?ap Kemampuan
Siswa dalam Menghafal Materi Al-Qur'an Hadits.

Belajar merupakan aktivitas yang menghasilkan perubahan tmgkah laku_
pada individu murid baik mengenal tingkat kemajuan dalam proses
perkembangan intelek khususnya, maupun proses perkembangan psikis, stkap,
pengertian, kecakapan, minat, penyesuaian diri, dan sebagainya Beléjar juéa
memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri, penjelasan dan |
pemeragaan semata-mata tidak akan membuahkan hasil belajaf yang balk :

Guru dar proses pembelajaran merupakan hal yang berkaltan sangat erat
dan mutlak. Artinya guru akan memiliki makna secara edukatif jika guru itu

mampu melakukan proses pembelajaran yang baik, secara edukatif jika guru itu

% Syech Abdul Ar-Rabb Nawabuddin, Metode Praktis Hafal A)‘-Qur'm,‘(CV. Firdaus, 1991).
Hal. Sekapur sirih _
ST Ngalim Purwanto Abdurozak, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 85



mampu melakukan proses pembelajaran yang baik, tepat, serﬁ relevan dengan

fungsi dan prinsip pendidikan.®2

Dalam pelaksanaan proses beiajar mengajar di sekolah terdapat beberapa

aspek kemampuan yang harus dikuasai dan dilakukan oleh guru dalam mengajar.

Agar kegiatan belajar mengajar dapat efektif perlu memperhatikan hal-hal sebagai

berikut:

a.

Terwujudnya konsistensi proses pembelajaran dengaxlx kurikulum. Hal im
dapat dilihat dari tujuan pengajaran, isi pengajaran, sarana pembelajaran dan
strategi evaluasi atau pemlaian. | |
P;elaksan.aan proses pembelajaran, meliputi:

1. Kemampuan mengkondisikan siswa dalam proses belajar mengajar.

2. Kemampuan menyajikan alat, sumber, dan sarana pembelajaran.
Ménggunakan waktu yang tersedia untuk KBM secaia efektif dan eﬁﬁen.
Kemampuan membernt motivasi belajar siswa.

Menguasai bahan pelajaran yang akan disampaikan, baik bahan secara fomié]
maupun pengayaan.

Mengaktifkan siswa dalai. proses belajar mengajar dengan teknik atan
metode yang bervariasi.

Melaksanakan komunikasi atau interaksi belajar mengajar secara multiarah.

2 M. Saekhan Mukhith, Pembelajaran Konsfeksmai; {Semarang: Rasail Media Group, 2008),

cet. 1, hal. 6-7.
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h. Memberikan bantuan dengan bimbingan belajar mengajar kepada siswa baik
secara langsung maupun tidak Iangéung. |

i. Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar siswa tidak hanya
menyangkut aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik 5

Pfospek pembelajaran sekarang tidak hanya cukup pembelajaran yang
efektif saja, justru yang penting adalah per'nbelajaran yang efisien yaitu
pembelajaran yang menycnangkam menggairahkan, penuh keakraban, dan saling -
menghargai antara guru dan siswa. Sehingga dengan begitv hubungan antara
guru, siswa dan lembaga saling terpenuhi dan dapat menghasitkan pencapaian
pemﬁelajman yang sempurna.

Dalam menghafal materi Al-Quran dan Al-Hadits itu sendiri agar lebih
memudahkan peserta didik, maka diperlukan suatu metode atau cara-cara
bagaimana belajar materi tersebut bisa membuahkan hasil yang serhaksimal
mungkin, sehingga dibutuhkan kecerdikan dalam membimbing peserta didiknya.

Dalam hal ini metode Rote Learning atau menghafal ménjadi inetode ya;lg
penuh makna, karena metode ini tidak hanya membantu siswa untuk melatih
bagaimana supaya bisa menghafal akan tetapi juga membantu siswa agar senang
di dalam kegiatan pembelajaran khususnya pada pelajaran Al-Quran Hadits.
Karena belajar tersebut tidak hanya menekankan pﬁda hafalan saja, akan tetapi
sebagal proses penanaman materi ke dalam otak dan pada suatu saat 'akan

dikeluarkan ketika dibutuhkan kembali.

83 Ibid, hal. 45



Kalaupun metode bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi terhadap
kemampuan men.ghafal siswa, namun keberadaannya juga sangat mempengaruhi
sunatu keberhasilan. Dalam penyampaian suatu metode pengajaran Al-Quran
Hadits pastilah tidak akan lepas dari peran seorang pendidik, maka dari itu agar
hasil yang dicapai bisa maksimal, maka seorang pendidik dituntut untuk trampil
dan jeli dalam menerapkan suatu metode. Tanpa adanya pemilihan terhadap
metode yang baik dan benar, maka pengajaran menghafal materi Al-Qur'an
Hadits tidak akan tepat guna (tidak efektif). Seperti diketahui oleh HM. Arifin:

"Metode pendidikan yang tidak tepat guna maka akan menjadi pcnghaiang
dan kehancuran dalam jalannya proses belajar mengajar, sehingga banyak
tené.ga yang terbuang sia-sia".5*

Oleh karena itu metode yang diterapkan oleh seorang guru bara berdaya
guna dan berhasil jika mampu dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Terdapat suatu materi dan pemahaman secara mendalam, agai' belaj;r
mengajar tidak terjadi hambatan, sehingga proses belajar mengajar menjadi
interaktif dan edukatif. Begitu pula halnya jika seorang gury memﬂih metode,
guru dituntut untuk menguasai segala sesuatu yang berkaitan érat dengaﬁ suatu
metode, maka materi pelajaran tidak akan dapat bérproses secara efektif untuk

mencapai suatu tujuan. Dengan jelas bahwasannya penyampaian metode Rofe

M. Arifin, Imu Pendidikan Islam (Suatu Tinjauan Teoritis dan Berdasarkan Pendekaten
Interdisipliner), (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), hal. 93
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Learning atau menghafal dengan efektif mungkin dapat meningkatkan
kemampuan menghafal materi Al-Qur'an Hadits serta mendorong siswa untuk
senantiasa semangat dan aktif di dalam proses belajar menghafal.

Problem yang dihadapi siswa pada saat menghafal adalah karena adanya
ketidak yakinan terhadap kemampuan siswa sendiri. Hal ini diakibatkan karena -
adanya pikiran negative yang membuat siswa selalu tidak tenang dan selalu cemas
ketika akan menghafal Al-Qur'an Hadits. Sehingga pcmlklran negative uu harus
diganti dengan pemikiran yang positif agar siswa bisa menghafal dengan baik.

. Seorang yang memiliki pemiﬁm yang positif akan sefalu yakin bahwa
dirinya akan mampu menghadapi peristiwa yéng dialami secara baik. Berpikir
positif dan selalu menanggapi suatu permasalahan dengan positif dan selalu
percaya akan potensi serta bisa menghindarkan diri dan mengatasi tekanan serta
ketakutan dan ketegaﬁgan yang dataﬁg dari perasaan rendah diri dan putus asa.
Sehingga individu yang memiliki pemikiran yang positif dapat mengatasi imasalah
atau tekanan dari hidupnya. \

Dalam berpikir positif dapat berarti menilai mengarahkan pikiran secara
sengaja melalui perhatian positif, melalui aktifitas sebagai berikut:

a. Orang yang negative digantikan orang yang positif.

b. Ide tentang kegagalan diganti dengan ide tentang kesuksesan.

c. Khawatir diganti dengan rencana yang maiang.

d. Cemas akan suatu masalah diganti dengan berpikir pemecahannya.

e. Mengganti berita-berita buruk yang dengan berita-berita baik. )
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f. Pesimis dalam suatu kesempatan diganti dengan optimisme.

g Frustasi tentang masa lalu diganti‘berpikir tentang ide-ide baru yang lebih
kreatif menurut masa depan.®

Selain siswa memiliki pernikiran yang positif siswa juga harus memiliki
rasa kepercayaan diri.Dan berikut ini lima prinsip untuk meraih percaya din
menurut pakar ilmu jiwa yaitu:

1. Dengan jalan menumbuhkan diri mental-mental positif yang mampu
mengantarkan pada kesuksesan.

2. Bersikap secara bijaksana dalam mencanangkan target-target kehidupan dan
Iﬂengupayakan target yang sudah dicanangkan tidak terlalu muluk-muluk_
melebihi potensi kemampuan yang dimiliki.

3. Belajar bagaimana bergaul yang baik dengan orang lain.

4. Senantiasa memperhatikan penampilan psikis dan ﬁsik dengan baik.

5. Memilih teman yang siap memberi kepercayaan kepada kita.®

Sedangkan mengenai ciri-ciri perilaku yang mencerminkan perilaku
percaya diri antara lain:

a. Yakin kepada diri sendiri.

b. Tidak bergantﬁng pada orang lain.

c¢. Tidak ragu-ragu

d. Merasa diri berharga

%5 Yusuf Al Ugsori, Percaya Diri Pasti, (Jakarta: Gema Insani, 2005), hal. 39-42
% Ibid, 39-42
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e. Tidak menyombongkan diri .
f. Memiliki keberanian untuk bertindak.5’

Untuk dapat mengetahui tercapai tidaknya keberhasilan di dalam
pengajaran, periu dilakukan usaha dan kegiatan untuk menilai hasil belajar,
penilaian hasil belajar atau evaluasi itu perlu dilakukan, sebab untuk melihat
sejauh manakah bahan yang diberikan kepada peserta didik dengan metode dan

 sarana yang telah ada, dapat mencapat tujuan yang telah dirumuskan, Tegasnya
penilaian ini merupakan barometer untuk mengukur tercapainya suatn
keberhasilan belajar mengajar di sekolah.®®

Dalam menilai hasil belajar peserta didik maka seorang guru perlu
menerapican suatu jenis alat evaluasi mana yang tepat untuk menilai aspek
tersebut misalnya: apakah dengan test (tertufis, lisan, tindakan dengan tes
obyektif) ataukah dengan cara non test seperti observasi, wawancara, analisis, dan
lain-lain.

Pada penelitian ini untuk mengetahni sejauh mana keberhasilan yang
dicapai yakni dengan menggunakan evaluasi yang berupa test lisan langsung
menghafal materi Al-Qur'an Hadits, setelah proses belajar mengéjar selesai, dan
hasil yang dicapai maka akan dapat diketahui, apakah.tujuan. mengajar sudah

tercapai atau belum. Adapun tolak ukur kemampuan menghafal materi Al-Quran

7 Chorun Nur Chasanah, feknik Kognitif Restructuring Sebagai Upaya Meningkatkan
Keberanian Siswa dalam Skripsi, (Surabaya: IAIN, 2007), hal. 40

8 B. Suryo Broto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal
158 _
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Hadits itu sendiri bisa diketahui pada peserta didiknya yang awalnya belum lancar
menghafal materi Al-Qur'an Hadits karena belum dibarengi adanya pengetahuan
tentang metode yang tepat untuk digunakan, serta tata cara menghafal yang
bermakna. Maka hal itu akan mempengaruhi keberﬁasilan pembelajaran tersebut.

Dari seluruh  uraian di atas, maka dapatlah pénu]is simpulkan
bahwasannya korelasi metode Rote Learning sebagai metode pengajaran Al-
Qur'an Hadits sangat besar atau erat hubungannya ferhadap kemampuan
menghafal materi Al-Qur'an Hadits. Dengan metode ini membuat guru dapat

mencapai tujuan pembelajarannya dengan cepat dan tepat.*

D. Hipot&sis Penelitian
Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
rumusan masalah, dimana rumusan masalah telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan.
Adapun menurut Suharsimi Arikunto, hipotesa merupakan suata jawab;n
yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui
data yang terkumpul.”’

Sebagai dasar landasan dari pelaksanaan penelitian, maka penulis

menggunakan hipotesa sebagai berikut:

9 Zakiyah Derajat dkk, Metodik Khusus Pengcyaran Agama Islam, (Jakmta Bumi Aksara,
1995), hal. 2
Sug;ono Metode Penelitian Administrasi, (Bandung; Alfabel, 2004), hal. 39
™ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek, (Yogyakarta: Rineka Cipta,
2002), Cet. V, hal. 64
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| 1. Hipotesis Kerja (Ha)

Yaitu hipotesis yang men&atakan bahwa adanya hubungan aﬁtara
variabel X dan variabel Y atau yang menyatakan adanya perbedaan antara dua
kelompok.”” Dalam penelitian ini hipotesis yang diperoleh adalah "Adanya
korelasi metode Rote Learning terhadap kemampuan siswa dalam menghafal
materi Al-Qur'an Hadits di SMP KARTINI Kedungturi Taman Si(ioaljo".

2. Hipotesis Nol (Ho)

Yaitu hipotesis yang menyatakan bahwa tidak adanya hubungan antara
variabel X dan variabel Y atau yang menyatakan tidak adanya perbedaan
aﬁtara dua kelompok. Dalam penelitian ini hipotesis yang diperoleh adalah
"Tidak adanya korelasi metode Rote learning terhadap kemampuan siswa
dalam menghafal materi Al-Qur'an Hadits di SMP KARTINI Kedungturi

Taman Sidoarjo".

2 Ibid, hal. 66






BAB ITI
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu prosedur atau cara dalam suatu penelitian,

karena pada hakekatnya bertujuan untuk menemukan, mengembangkan, atau menguji

keabsahan suatu penelitian.”
A. Jenis Penelitian,
Sehubungan dengan permasalahan yang diangkat yaitu korelasi metode
Rote Learning terhadap kemampuan siswa dalam menghafal materi Al-Qur'an
Hadii;s, maka penelitian yang digunakah adalah penelitian korelasional deskriptif
 kuantitatif. Karena penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang digunakan
sebagai proses‘ investigasi sistematis @tuk mengetabui hubungan antara dua atau
lebih Variabel,” dan memertukan analisis statistik (penyajian data berupa angka)
untuk memperoleh kebenaran mengenai apa yang ingin diketahui.”
1. Penelitian Korelasional (Correlational Research).
Adalah merupakan penelitianr lapangan sebagai proses investigasi
sistematis untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel.” Dan

data yang diperoleh merupakan data alamiah seperti apa adanya."

" 8iti Nur Chomariyah, Pengaruh Model Pembelajaran Tipe MNT Terhadap Kedaktifan
Belajar Siswa, (Surabaya : IAIN, 2008), hal. 16

7 Prof. Dr. Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: CV Pustaka setia, 2002),
cet 1, hat. 45

73 8. Margono, Metodologi Penelition Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka cipta, 2005), cet V, hal
103 o '

78 Prof. Dr. Sudarwan Danim, ..... hal. 45

7 Saifuddin Azwar M.A, metode penelitian, (Yogyaka.rta Pustaka pelajar, 2004), cet V, hal
21
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Jadi, dengan studi korelasional peneliti dapat memperoleh informasi
mengenal taraf hubungan yang terjadi, bukan mengenei ada-tidaknya efek
variabel satu tcrh.adap variabel yang lain,

2. Tujuan Penelitian Korelasional, |

Penelitian korelasionat (corrdational research) berfuyjuan untuk
mendeteksi sejauh mana atau menentukan seberapa besar variansi-variansi
pada satu faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau lebih
beberapa fakor lain berdasarkan pada koefisien korelasi.”

3. Ciri-ciri Penelitian Korelasionai.
| Ada beberapa ciri pada penelitian korelasional yaitu sebagai berikut:

a) Penelitian macam ini cocok dilakukan bila variabel-variabel yang diteliti
rumit dan atau tak dapat diteliti dengan metode eksperimental atau tak
dapat di eksperimentasi dan di manipulasikan. ‘

b) Mengukur variabel yang berhubungan secara serentak dalam situasi yang
realistik, E

¢) Koefisien korelasi yang ingin dicaﬁ adalah positif atau negatif, signifikan
atau tidak signifikan, bukan ada atau tidaknya korelasi itu, dan

d} Satu atau lebih variabel disebut variabel bebas (independent variabel), dan
satu atau lebih variabel lain disebut variabel terikat atau bergantung

(dependent variabel).”’

™ Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), cet
II, hal. 24
” Prof. Dr. Sudarwan Danim,....... hal 45
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4. Kelemahan-kelemahan Peneliﬁan_ Korelasional.

Beberapa kelemahan penelitian korelasional, antara lain adalah

sebagai berikut:

¢)

Hasil penelitian cenderung hanya mengidentifikasi suatu variabel sejalan
atau berkorelasi dengan variabel lainnya, bukan atau tidak menunjukkan
kausalitas hubungan.

Tidak melakukan kontrol terhadap variabel, seperti dilaksanakan pada

penelitian eksperimental sehingga terbuka lebar peluang lahirnya bias data

~ dan kesimpulan.

g
h)

Pola hubungan antar variabel seringkali kabur dan tidak menentu.

Seringkali dimanipulasikan atau menggunakan Short-gun approach, yaitu
memasukkan sejumlah data tanpa melakukan seleksi dan sortir yang ketat.
Seringkali hanya menggunakan interpretasi yang berguna atau bermakna

saja, dan bersamaan dengan itu mengaburkan interpretasi fain.*’

5. Langkah-langkah Pokok Penelitian Korelasional.

Penelitian korelasional secara umum dilakukan dengan menempub

langkah-langkah sebagai berikut:

a.

b.

Mengidentifikasi dan merumuskan masalah.
Mendefinisikan masalah.
Melakukan studi kepustakaan dalam kerangka pendalaman teori dan

perumusan hipotesis.

0 Thid, .....hal, 46
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d. Merancang pendekatan yang akan digunakan, termasuk dalam kegiatan ini
adalah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi variabel-variabel yang reievan.
2. Menentukan subyek penelitian secara tepat.
3. Memilih dan menyusun alat ukur yang cocok, dan memilih metode
korelasional yang cocok.
e. Melakukan pengumpulan data.
f. Melaksanakan analisis dan interpretasi data.
g. Menarik kesimpulan ucngan, merumuskan rekomendasi dan implikasi,

dan membuat laporan penelitian.

B. Rancangan Penelitian
Untuk rancangan peuelitian, penulis menentukan beberapa langkah antara
lain : ‘
a) Mengadakan penyeleksian masalah-masalah yang ada di lokasi penelitian
untuk memilth masalah yang sesuai.
b) Mengadakan studi pendahuluan untuk mencari informasi yang diperlukan
agar masalahnya lebih jelas kedudukannya. |
¢) Merumuskan masalahnya sehingga jelas dari mana harus dimulai, kemana
harus pergi, dan dengan apa harus di cari.
d) Merumuskan asumsi dasar untuk mémperkuét permasalahan dan untuk

merumuskan hipotesis.
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h)

J)

)
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Merumuskan hipotesis, yaitu kebenaran sementara yang di yakini oleh
penulis. |

Memilih pendekataﬁ teori dan empiris, agar dalam penyusunan skripsi ini
menjadi jelas. |

Menentukan variabel dan sumber data secara jelas agar dengan dapat
menentukan alat apa yang akan digunakan untuk mengumpulkan data.
Menentukan dan menyusun instrument penelitian.

Mengumpulkan data, yakni terkait dengan hasil pembelajaran dan perilaku
si.swa di sekolah.

Menganalisis data yang telah diperoleh.

Mengumpu]kan hasil penelitian.

Atas dasar pengertian tersebut, maka dengan mudah dapat dikenal

variabel-variabel penelitiannya. Bahwa dalam penelitian masalah yang kita bahas

ini mempunyai dva variabel, yakmni :

1.

Identifikasi atau Penentuan Variabel dan Indikatornya :
a. Independent Variabel atau Variabel Bebas
Disebut dengar. Variabel (X) yaitu: metode Rofe Learning
(hafalan, ingatan). Disebut demikian, karena kemunculan atau
keberadaannya tidak di pengaruhi variabel lain.
Indikatornya adalah: |
1) Memilih sebuah konsep pembelajaran.

2) Menghubungkan konsep lama dengan konsep yang baru.
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3) Memberi tugas sesuai dengan materi atau koﬁsep yang dipilih.
4) Memerintahkan untuk memﬁrakﬁkkan konsep tersebut.
5) Memberikan pertanyaan kepada siswa.
6) Adanya kerjasama antar siswa.
. Dependent Variabel atau variabel Terikat
Disebut dengan variabel (Y) yaitu : kemampuan menghafal materi
Al-Qur'an Hadits. Disebut demikian, karena kemunculannya di sebabkan
atau di pengaruhi variabel lain,
Indikatornya adalab :
1) Daya serap siswa terhadap bahan pelajaran atau konsep tersebut.
2) Membaca secara rutin atau continue.
3) Menghafal secara keseluruhan.
4) Menekuni, merutinkan, dan melindungi hafalan dari kelupaan.
5) Keaktifan siswa.

6) Meminimalkan kadar hafalan baru dan lebih memfokuskan pada

pengulangan.
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C. Populasi dan Sampe! Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan = subyek pt;fnv?.litian.kl Populasi pada
dasarnya suatu elemen atau individu yang ada dalam wilayah penelitian atau
keseluruhan subyek penelitian. |

Menurut Sanapiah, populasi sebagai keseluruhan unit yang ada, yang
mempunyai karakteristik atau atribut dari obyek yang di jadikan sasaran atau
lingkup penelitian.?

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa
"f’opulasi adalah keseluruhan subyek penelitian, apabila sesecorang ingin
meneliti semua subyek, maka penelitian tersebut merupakan i)enelitian
populasi. Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik di ambil semua. Jika
jumiah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau
lebih.*?® Yang disebut dengan penelitian Generalisasi.

Dalam kesempatan ini, peneliti menggunakan populasi kelas, karena
Jumlah siswanya sebanyak 240 siswa. Sehingga pada kesempatan ini penulis
mengambil sample random sampling (sample acak) sebanyak 20% yaitu kelas
VII yang berjumlah 40 siswa. Penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Kartini

Kedungturi Taman Sidoarjo tahun ajaran 2009-2010 yang terdiri dari :

¥ prof, Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta
Rineka Cipta, 2002), hal. 108 o

82 Sanapiah Faisal, Mefodologi Penelitian, (Jakarta : LP3 ES, 1998), hal. 24

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 2002, hal. 108
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Tabel 1

Jumlah seluruh siswa SMP Kartini Kedungturi Taman Sidoarjo.

No | KELAS | LAKI-LAKI | PEREMPUAN | JUMLAH
1 \ig 10 9 19
2 vII® 9 12 21
3 (i 27 22 49
4 VvIr- 24 31 55
5 x4 23 24 47
6 X" 23 26 49
JUMLAH 116 124 240

Jadi jumlah populasi siswa di SMP Kartini Kedungturi Taman
Sidoarjo adalah 240 dengan rincian berupa perempuan sebanyak 124 dan laki-
laki sebanyak 116.

. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.* Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan tehmik sample kelas, yaitu teknik
pengambilan sample sumber data dengan menggunakan sample pourposive
(purposive sampling) dengan cara mengambil sample yang dipilih dengan
cermat hingga relevan dengan desain penelitian.sampling pourposive

dilakukan dengan mengambil orang-orang yang terpilih betul oleh peneliti

3 Ibid, hal. 109



menurut cirri-cin spesifik yang dimiliki oleh sample itu.Dengan demikian
diusahakannya agar sample itu memiliki cirri-ciri yang esensial dari populasi
sehingga dapat dianggap cukup representative.

Tampaknya sampling imi ada persamaannya dengan sampling
kuota,namun dalam purposive sampling peneliti lebih cermat menentukan
syarat-syarat bagi sampel agar sesuai dengan tujuan penelitiannya.

Adapun hasil pourposive sampling yang telah dilaksanakan adalah
kelas VII yang berjumlah 40 siswa.Sehingga besar sample yang diambil
dalam penelitian adalah 15% dari jurnlah populasi 240 siswa.

Berikut ini adalah nama-nama sampel dari kelas VII yaitu :

Tabel 2
Nama-Nama Siswa Kelas VII
JENIS KELAMIN
No NAMA
L P
1 | Anggi Yugas Wara L
2 | Ahmad Fanani Annaf L
3 | Ahmad Okik Sakroni L
4 | Andre Ahmad Syaifuddin L
5 | Ajeng Pravita Rahayu ' P
6 | Budi Setiawan L
7 | Bonita Apreiliani P
8 | Debby Anggiuta Sari P
9 | Eurika Yulianengrum P
10 | Ferdiansyah L
11 | Farady Bahtiar Ardhita L
12 | Gayuh Nur Muhammad L
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13

Hanifiyah

14

Isya Iskandar

15
16

Lailiyab Nur Herlinda
Moch, Arig Lugmansyah

B

17

Nur Jam

18

Nurul Nur Janah

19

Nur Fatimah

20

Nurul Amalah

ol |

21

Rizqi Eko Saputro

-

22

Rizal Ardiansyah

-

23

Riski Diah Pasungsang

o

24

Siti Durotun Nafisah

o

25

Sella Raka Siwi

26

Wildan Supniyatna

27

Yan Setrivani Ayn. R

g~

28

Dyah Ayu Retno

=

30

Do Rumz.y Putra

31

Reni Prastiwi

32

Sit1 Kutifah

33

Yulia Endang, A

jn~ I e~ - B -

34

Helga Adityawan

=

35

=

36

M. Angga Amirudin

37

Maya Mahardika

2
)

Moch. Idris Efendi

39

Indra Ardianto

=

40

Desi Mulyaningsih
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D. Metode Pengumpulan Data.

Yang di maksud dengan teknik pengumpulan data adalah cara atau teknik

yang digunakan penulis untuk mendapatkan data atau informasi yang dapat di

pertanggung jawabkan kebenarannya sesuai dengan kenyataan. Adapun tekntk

yang di gunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah :

1.

Metode Observasi.

Pengertian observasi menurut Sutrisno Hadi adalah sebagai metode
ilmiah, metode observasi bisa di artikan sistematika fenomena-fenomena yang
di selidiki.*

Observasi juga di definisikan sebagai suatu teknik yang dilakukan
dengé.n cara mengadakan pengamatan secara feliti‘ serta pencatatan secara
sistematis.”’ |

Sedangkan metode observasi adalah teknik pengumpulan data dengan
cara mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek yang di amati.®

Adapun vang di maksud observasi dalam penelitian ini adalah sua;fu
metode yang penulis gunakan dengan cara melakukan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis tentang :

a) Situasi kelas serta pelaksanaan penerapan metode Rote Learning pada

mata pelajaran Al-Qur'an Hadits.

103

® Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 1991), hal. 136
%7 Quharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi, (Jakarta : Bumi Aksara, 2003), hal. 31
¥ Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Penyuluhan Sekolah, (Surabaya : Usaha Nasional), hal.



3. Metode Angket (kue]

b) Pengelolazn pe

c) Perilaku siswa
d) Keaktifan siswj
e) Interaksi siswa
proses pembelaj
. Metode Interview (3
Metode Inte
dari dua orang atay
yang lain*

Penggunaan
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mbelajaran guru.
dalam mengikuti proses pembelajaran.

dalam mengikuti proses pembelajaran

dengan guru, maupun siswa dengan siswa lain dalam

aran.
Wawancara).

rview yaitu Proses tanya jawab lisan yang mana terdini

lebih berhadapan secara fisik antara yang satu dengan

metode ini di lakukan untuk menggali informasi yang

berhubungan dengan data tentang gambaran umum obyek penelitian dan

wawarnicara secara

erstruktur dengan guru untuk mengetahui lebik banyak

informasi tentang pelaksanaan metode Rote Learning dan kemampuan siswa

dalam menghafal m4

Metode Ang

teri atau pembelajé.ran Al-Qur'an Hadits.
sioner) yang berisikan Tes.

ket adalah Daftar pertanyaan yang di distribusi melalui

pos untuk di isi d

di kembalikan atau dapat juga di jawab di bawah

pengawasan peneliti n% Angket pada umumnya meminta keterangan tentang

fakta yang di ketahui oleh respon&en atau juga mengenai pendapat atau sikap.

|

* Nasution, Metode Research, (Jakarta : Bami Aksara, 1996), hal, 128
*® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 1993), hal. 246



Penggunaan metode ini, ‘penulis  gunakan untuk memperoleh data

tentang :
a} Pelaksanaan metode Rote Lea_rﬁing di SMP Kartini Kedungturi Taman
Sidoarjo. |
b) Kemampuan siswa dalam menghafal materi Al-Quran Hadits di SMP
Kartini Kedungturi Taman Sidoarjo.
. Metode Dokumentasi.
Metode Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis, sehingga metode dokumentasi adalah metode yang di gunakan
dengan cara menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sv;-,ba.,tg.ainyf;t.91 :
Dalam penglitian ini, metode dokumentasi d1 gunakan untuk
mendapatkan data tentang:
a) Sejarah Berdirinya Sekolah
b) Letak Geografis Sekolah
¢) Visi, Misi, dan Tujuan
d) Keadaan Tenaga Pengajar dan Siswa
e) Sarana dan Prasarana Sekolah

f) Kritena Ketuntasan Minimal

g) Kegiatan ekstrakurikuler,dan

h) Gambaran umum pelaksanaan pendidikan.

%! Suharsimi Arikunto, Prosedur, 2002, hal. 135
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E. Imstrumen Penelitian,

Instrumen adalaih alat pada waktu penelitian menggunakan suatu metode.”
Instrumen dalam peneljtian ini adalah :
1. Lembar pengamatah pengelolaan kelas sebagai instrumen metode observasi.
Lembar pengamatan di gunakan untuk melihat pelaksanaan metode’
Rote Learning. Pepgamatan di lakukan sejak. awel kegiatan pembelajaran

sampai guru menutip pelajaran.

2. Lembear tes hasil belajar sebagai instrument metode tes.

Lembar tes hasil belajar di gunakan sebagai instrumen metode tes, soal

tes yang digunakan| dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar menghafal
siswé pada materi Al-Qur'an Hadits. Tes yang digunakan adalah menghafal
salah sato dari Al-Qur'an dan Al-Hadits yang terdapat pada materi Al-Qur'an
Hadits.Yakni Al-Qur'an pada surat An-Nisa'4 :iOi dan Al-Hadits tentang

Sholat Jamak dan Qashar (Riwayat Muttafaqun Alaih ).

F. Jenis Data dan Sumnben Data.

a. Jenis Data.
Data adalah segala angka yang di jadikan bahan untuk menyusun

informasi.” Jenis data yzng dibutuhkan pada penelitian ini digolongkan

menjadi dua jenis yaitu data kuantitatif dan data kualitatif.

*2 Ibid, hal. 126
%% Suharsimi Arikunto, Prgsedur, hal. 107




1) Data Kuantitatif

2)

lain data kuants
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Yaitu da‘ra yang di ukur dan di hitung secara laﬂgsmg dengan kata

tatif adalah data yang berupa angka-angka, adapun data

yang termasuk data kuantitatif dalam penelitian ini adalah :

L.

2.

Data Kualitaiif

Penelitian ini i
tidak menolak }
adalah :

1.

Jumlah guryl

pegawai, dan siswa.

Pelaksanaan metode Rote Learning terhadap kemampuan siswa dalam

menghafal nr
Sidbaxj 0.

ateri Al-Qur'an Hadits di SMP Kartini Kedungturi Taman

Yaitu da[;:ang di tuangkan dalam bentuk laporan dan uraian.

menggunakan angka-angka dan statistic, walaupun

ruantitatif. Dalam hal ini yang termasuk data kualitatif

Sejarah Berdjrinya “MP Kartini Kedungturi Taman Sidoatjo.

Letak Geogrd
Keadaan Gur
Sarana dan P

Visi dan Misj

fis SMP Kartini Kedungturi Taman Sidoarjo.
u, Pegawai, dan Siswa.
rasarana.

serta Tujuan.

Kriteria KemLtasan Minimum.

Kegiatan k:rlmler di SMP Kartini.
Gambaran umum pelaksanaan pendidikan di SMP Kartini.

dan lain-lain.




b. Sumber Data
Sumber datg
sumber data yang d

a) Data Primer.
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adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.™ Adapun

gunakan dalam penelitian ini melalui dua cara yaitu :

Adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya untuk

diamati dan dicatat dalam bentuk pertama kalinya yang kemudian

dijadikan sebagdi bahan utama penelitian. Adapun data ini dipergunakan

oleh peneliti untpk memperoleh informasi dari kepala sekolah, guru mata

pelajaran Al-Qur'an Hadits dan siswa.

b) Data Skunder.

Adalah dhta yang pengumpulannya tidak diusahakan sendiri oleh

peneliti, melainkan dari dokumen yang berkaitan dengari penelitian.

Adapun data inj dipergunakan oleh peneliti untuk memperoleh data

melalui dokumen-dokumen yang dimiliki oleh SMP Kartini Kedungturi

Taman Sidoarjo.

G. Tehnik Analisis Data

A

Untuk menganalisis data yang di peroleh dalam rangka pengujian

hipotesis dan sekaligus|untuk memperoleh kesimpulan, maka penelitian im

memerlukan adanya teknik analisa data.

4 Ibid, hal. 102
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Analisis Data merupakan inti dalam penelitian. Analisis data ini dilakukan
dalam suatu bentuk proses penyederhaﬁaan data ke dalam bentuk lain yang lebih
mudah di baca dan di tafsirkan, yang pelaksanaannya mulai di lakukan sejak
pengumpulan data yang di lakukan dan dikerjakan secara intensif yaitu sesudah
menginjak lapangan. Apabila datanya telah terkumpul lalu di klasifikasikan
menjadi dua kelompok data ya‘tu : data kuantitatif yang berbentuk angka dan data
kualitatif yang berbentuk kata-kata atau uraian.

Setelah semua data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
menganalisis data guna menemukan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yahg di
aj ukaﬁ, sehingga dapat di tarik kesimpulan dari hasil penelitian tersebut adalah:

=L xi00%
N

Keterangan :

P = Angka Prosentase

F = Frekuensi yang sedang di cari prosentasenya
N = Jumiah responden atau individu.

Setelah hasil prosentase di peroleh, langkah selanjuinya penulis
menafsirkan hasil prosentase tersebuf dengan menetapkan hasil standar dengan
kalimat yang bersifat kualitatif, yaitu:’ |
76% - 100% = Baik

56% - 75% = Cukup

*% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 1993), hal. 246
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40% - 55% =Kurang

0% -35% =Buruk

1. Untuk menjawab pertanyarn pertama dan kedua dari rumusan masalah di atas
yaitu tentang;

1) "Proses pelaksanaan metode Rote Learning di SMP Kartini Kedungturi
Taman Sidoarjo".

2) "Kemampuan siswa dalam menghafal materi Al-Qur'an Hadits di SMP
Kartini Kedungturi Taman Sidoarjo".

Maka penulis menggunakan tehnik analisis dengan Rumus Prosentase.

2. Untuk menjawab pertanyaan ketiga yaitu tentang "Ada tidaknya korelasi
penerapan metode Rofe Learning terhadap kemampuan siswa dalam
menghafal maten Al-Quran Hadits di SMP Kartini Kedungturi  Taman
Sidoarjo,"

Maka penulis menggunakan teknik analisis dengan Rumus Product

Moment dengan rincian sebagai berikut :

. NEXT)~(EXYEY)
y
JINVEX? - (2X)2}{NEY? - (BY)*)

Keterangan :

xy  : Angka Indeks Korelasi product moment

N : Jumlah individu yang di teliti

2, Xy :Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y.

3. X :Jumlzah seluruh skor X.
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Y :Jumlah seluruh skor Y.*

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam menggunakan rumus di

atas adalah :

a) Membuat tabel kerja atau tabel perhitungan yang memiliki enam kolom :

- Kolom1
- Kolom?2
- Kolom 3

- Kolom 4

- Kolom §

- Kolom 6

. Subyek penelitian
. Skor vaniabel X
: Skor variabel Y

: Hasil perkalian antara skor variabel X dengan skor variabel

Y atan XY (di jumlahkan) .

: Hasil pengkuadratan skor variabel X yaitu X (dijumlahkan)

: Hasil pengkuadratan skor variabel Y yaitu Y> (di

jumiahkan).”’

b) Memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi "r" Product moment

(¥xy), yang depat di lakukan dengan secara kasar (sederhana), atau dengan

jalan berkonsultasi pada tabel nilai-nilai "r" Product Moment.

Dalam memberikan interpretasi secara sederhana terhadap angka

indeks korelasi "r" Product Moment (r,) pada umummya di pergunakan

pedoman atau ancer-ancer sebagai berikut :

% Nana Sudjana, Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), hal. 195
*7 Anas Sujino, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1995), hal.

40-41
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Besarnya ''r'" Product
Moment {ry,)

Interpretasi

0,00-0,20

0,20-0,40

0,40-0,70

- 0,70-0,90

0,90 - 1,00

Antara variabel X dan Y memang terdapat
korelasi, akan tetapi itu Sangat Lemah atau
Sangat Rendah schingga korelasi itu diabaikan
(di anggap tidak ada korelasi antara variabel X
dan Y),

Antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi yang Lemah atau Rendah,

Antara variabel X dan variabel Y -terdapat
korelasi yang Sedang atau Cukup.

Antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi yang Kuat atau Tinggi.

Antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi yang Sangat Kuat atau Sangat
Tinggi.”®

Adapun dalam memberikan interpretasi terhadap angka indeks korcléisi

"r" product moment dengan jalan berkonsultasi pada tabel nilai "r" product

moment dapat di lihat pada lampiran,

% Anas Sujino, Pengantar Statistik Pendidikan, hal. 180
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LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
Mengenai gambaran umum obyek penelitian perlu dijelaskan beberapa
hal. Dengan ini diharapkan dapat memperoleh gambaran yang jelas tentang obyek
tersebut. Hal-hal yang dijelaskan meliputi:
1. Sejarah singkat SMP Kartini Kedungturi Taman Sidoarjo.
| Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kartini Taman didirikan pada
tahun 1986,pada awalnya lembaga ini bermama Ar-Roudioh,Ar-Roudioh
adala;h scbuah lembaga pendidikan dibawah naungan yayasan Ma'arif
Nahdlotul Ulama'. Lembaga tersebut di dirikan atas inisiatif dan kerja sama
antara bapak Drs.Bukhori dan segenap tokoh masyarakat.Beliau bertempat
tinggal di Desa Geluran,tepatnya di perumahan bhayangkari.Sedang letak
sekolah Ar-Roudloh berada di Desa Gelurantepatnya di Jl. Ki Suryo Jatl
Utara Kedungturi Taman Sidoarjo, telp (031) 7871913,

Beliau telah menjadi kepala sekolah selama 24 tahun Kemudian pada
tahun 1986 beliau telah mengadakan perubahan nama lembaga yakni dari Ar-
Roudloh menjadi Sekolah Menengah Pertama ( SMP) Kartim.Dan Ar-
Roudloh sendiri di pakai nama sebagai lembaga pendidikan Madrasah

Ibtidaiyah (MI) yang bertempat menjadi satu dengan SMP Kartini

72
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tersebut,dan lembaga ini di dirikan dalam rangka memenuhi permintaan
Tokoh-tokoh masyarakat medaeng kulon.

Setelah kurang lebih 10 tahun kemudian, tepatnya pada tahun 1996
bapak Drs.Bukhori beriniciatif mendirikan sebuah Taman Pendidikan. Al-
Qur'an (TPQ) Ar-Roudloh dengan harapan untuk mencetak generasi penerus
yang berintelektual dan berakhlaqul karimah,baik yang ada di masyarakat
lingkungan sekitar SMP Kartini khususnya dan umumnya di semua kalangan
masyarakét.Kondisi sckolah pada masa im terjadi peningkatan mutu
pendidikan,sehingga siswa siswi nya sering ikut berpartisipasi dalam
mengikuii lomba baik yang diselengga:akah oleh pemerintah maupun swasta.
Dan lyang lebih membanggakan lagi ketika mengikuti lomba mereka sering
memperoleh penghargaan dan hadiah baik dari pemerintah maupun swasta
berupa piala, piagam, sertifikat dan lain-lain. |

Beliau telah berupaya untuk meningkatkan sarana dan prasarana yang

‘ \
ada di sekolah dengan cara melh_engkapi' fasilitas yang belum ada. Hal ini
dilatar belakangi oleh banyaknya siswa yang berminat untuk mendapatkan
pendidikan di SMP Kartini. Sehingga diperiukan safana dan prasarana guna
untuk menunjang kegiatan proses beiajar mengajar mereka agar berjalan
dengan lancar.

Disamping kualitas siswa, kualitas guru juga ditingkatkan dengan
harapan nantinya lulusan SMP Kartini inendapatkan skill ( kemampuan ) dan

pengalaman yang cukup untuk menghadapi era globalisasi Dan untuk
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menghasilkan kualitas guru dan siswa, ada upaya-upaya yang dilakukan oleh

Bapak Drs. Buchori, diantaranya adalah dengan mengadakan pelatihan,

seminar, diklat, dan sebagainya,”

Tabel 4.1
v —_— Tok vl | ondi
1. | Angka menguiang. 0,2 % 0%
2. | Tingkat penyelesaian seckolah. 100 % 85 %
3. | Tingkat kelulusan. | 100 7% 100 %
4. | Penilaian  eksternal melalui uji 90 % 5%
mutu/sampel.
5. !Rasio guru mata pelajaran per 90 % 80 %
rombongan belajar,
6. | Ketersediaan guru dan kepala sekolah. 100 % 90 %
7. | Guru yang layak mengajar. 920 % 85%
8. | Siswa memiliki buku pelajaran. 90 % 80 %
9. | Tanggung jawab guru mengajar dan 90 % 80 %
kegiatan lainnya. _
10. | Ketersediaan tenaga kependidikan non 70 % 0%
qur _
11. | Prasarana sekolah. 90 % 70 %
12. | Kondisi sosial ekonomi wali murid. 75 % 65 %
13. | Peran serta masyarakat. - 80% 70 %

1. Wawancara dengan kepala sekolah pada tanggal 20 Mei 20107
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2. Letak Geografis SMP Kartini Kedungturi Taman Sidoarjo.
Sekclah Menengah Pertama Kartini yang bisa juga disingkat dengan
SMP Kartini adalah salah satu lembaga formal yang berstatus swasta dan
dibawah naungan yayasan. SMP Kartini ini bertempat di Jalan K1 Suryo Jati
Utara desa Kedungturi kecamatan Taman kabupaten Sldoa.t]o
Adapun letak geografis SMP Kartini ini berada diujung utara desa
Kedungturi dan jaraknya sekitar. 19 kmn dan jalan raya utama. Sedaﬁgkan
batas wilayah SMP Kartini dari arah timur berbatasan dengan desa Medaeng
tengah, dari arah barat berbatasan dengan desa Wage, dan dari arah selatan
berbatasan dengan desa Geluran. - |
Keadaan kondisi gedung SMP Kartini Kedungturi Taman Sidoarjo
letak geografisnya sangat menguntungkan kalangan wali murid, mengingat
‘lokasi yang di dalam desa dan penduduk di sekitar lokasi banyak perumshan.
Sedangkan masyarakat sangat mengharapkan pendidikan yang bercorak
agama Ahlﬁssunnah Wal Jama'ah. | '
Sedangkan kondisi obyektifnya, SMP Kartini ini mempunyaj keliling
tanah seluruhnya = 560 m, yang sudah dipagar pérmanen (termasuk pagar
hidup) = 14 m, tepatnya yang tidak terlalu dekat dengan jalan raya, sehingga
suasana tenang dalam belajar dapat tercipta. Gedungnya yang permanen, dan
ukuran kelasnya yang sesuai dengan ketentuan pemerintah. Banyaknya jalan

alternatif menwju ke sekolah yang dapat mempermudah peserta didik.

Terdapatnya pondok pesantren di sekitar sekolah.
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3. Keadaan Guru, Pegawai, dan siswa SMP Kartini Kedungturi Taman
Sidoarjo. -

a. Keadaan personil

Tabel 4.2
No ~ Personil Jumlai: Keterangan
1. | Kepala sekolah 1
2. | Guru umum 11
3. [ Guru agama 2
4. | Guru penjaskes 1
5. | Petugas perpustakaan I
6. | Tenaga administrasi 1
7. | Guru ekstra 1
8. | Penjaga sekolan 1
! Jumlah 19
b. Keadaan siswa
Tabel 4.3
No Kelas Jumlah siswa Kelas
L P Jumlah | Rombongan
1. VII 19 21 40 2
2. VIII 51 53 104 2
3. IX 46 50 96 -2
Jumlah 116 124 240 "6
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4. Sarana dan Prasarana SMP Kartini Kedungturi Taman Sidoarjo.

- Keadaan Ruang Belajar dan Bangunan,

Table 4.4
No Nama Jumlah Keterangan
Ruang/Bangunan
1. | Ruang kelas 6 baik
2. | Ruang kepala sekolah 1 Baik
3. | Ruang guru 1 Baik
4. | Ruang UKS 1 Baik
5. | Ruang perpustakaan 1 Sederhana
| 6. | Ruang computer 1 Sedang
7. | Ruang koperasi 1 Menempati rumah guru
R... | Musholia - Menjadi satu di masjid
9. | Gudang T 1 [sedang
10. | Kamar mandi 3 | Baik
11. ) WC 3 Baik -

S. Visi dan Misi SMP Kartini Kedungturi Taman Sidoarjo
a. Visi Sekolah
Visi adalah gambaran sekolah yang ingin di cita-citakan di masa
depan. Visi merupakan rumusan umum mengenai keadaan yang di
inginkan di masa yang akan datang. Visi harus berorientasi pada tujuan
pendidikan dasar dan tujuan pendidikan nasional. Berpedoman pada
pengertian di atas, maka visi SMP Kart:m adalah:

"Membentuk Siswa Yang Berkwalitas dan Berakhlak Mulia,"
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% Indikator Visi,antara lain;

1.

2.

Terwujudnya insan yang berakhlaqul karimah.

Terwujudnya insan yang taat dalam menjalankan syari'at agama
Islam.

Terwujudnya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
Terwujudnya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai.
Terwujudnya sumber daya pendidik dan tenaga kependidikan yang
tangguh.

b. Misi Sekolah

"Meningkatkan Mutu Pendidikan Secara Profesional dan Mandiri

Slerta Mepningkatkan Pembentukan Ketaqwaan dan Budi Lubur."

% Indikator Misi,antara lain:

I.

Melaksanakan manajemen pendidikan yang melibatkan seluruh
komponen sekolah. |

Mélaksanakan pembelajaran yang Berbasis ilmu pengetahnan d;m
teknologi. |

Melaksanakan proses jnembelajaran agama islam dalam kegiatan
sehari-hari.

Melaksanakan kecakapan penerapan ibadah.

Melaksanakan kecakapan yang berorientasi akhlaqul karimah.
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¢. Twuan Sekolah

% Tujuan Sekolah dalam 1 (satu) tahun ke depan, antara lain:

1.

Dapat baca tulis huruf Al-Qur'an dan hafal minimal 35% dari
surat-surat yang ada di juz 'Amma.

Menghasilkan pemetaan SK, KD, indik‘ator pengembangan silabus
dan RPP untuk semua pelajaran.

Menghasilkan pencapaian standar kelulusan yang cerdas dan

- terampil 100%.

Menghasilkan pencapaian standar pendidik dan tenaga
kependidikan yang profesional sesuai bidangnya, berkualitas
minimal S1 90%.

Menghasilkan pengembangan fasilitas sekolah dan media

pembelajaran yang sesuai dengan SNP (80%).

%+ Tujuan Sekolah dalam 4 (empat) tahun ke depan, antara lain:

1.

Dapat baca tulis huruf Al-Qur'an dengan fasih dan hafal surat-surﬂat.
yang ada di juz 'Amma 100%.

Menghasilkan pemetaan SK, KD, indikator, pengembangan silabus
dan RPP untuk kelas VII, VIII dan IX semua pelajaran 100%.
Menghasilkan pencapaian standar kelulusan yang cerdas dan

terampil 160 %.
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Menghasitkan  pencapaian standar pendidik dan tenaga
kependidikan yang profesional sesuai dengan- bidangnya
berkwalifikasi minimal S1 100 %, |

Menghasilkan pengembangan fasilitas sekolah dan | media
pengajaran dan pembelajaran yang sesuai dengan SNP 90 %.
Menjadikan SMP kartini berkwalifikasi SSN (Sekolah Standar

Nasional).

% Tujuan Sekolah dalam 8 (delapan) tahun ke depan antara lain:

1.

Tercapainya fasilitas sekolah, media pembelajaran yang lengkap
daﬁ representatif dalam menunjang proses pembelajaran.
Terciptanya proses pembelajaran berbasis CL, CTL, dan penelitian
ﬂnﬁakan kelas.

Memiliki buku-buku, sumber belajar yang lengkap untuk scmua
mata pelajaran kelas VII, VIII, dan IX.

Menghasilkan lulusan yang berprestasi sebanyak 75 % dal;at
diterima di sekolah yang unggul, baik melalui fes ataupun
berdasarkan UN (ujian nasional).

Memiliki budaya hidup yang disiplin, kerja keras, tangguh, dan

memiliki daya saing.
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6. Kriteria Ketuntasan Minimal { KKM ) SMP Kartini Kedungturi Taman

Sidearjo.

Standar kelulusan/ketuntasan belajar adalah tingkat ketercapaian

kompetensi oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.

Ketuntasan belajar setiap indikator yang telah ditetapkan dalam suatu

kompetensi dasar berkisar antara 0-100 %. Kriteria ideal ketuntasan Auntuk

inasing-masing indikator 75 %.

SMP Kartini menentukan kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan

acuan sebagai berikut:

1.

‘Tingkat kemampuan rata-rata peserta didik serta kemampuan sumber daya

pendukung dalam penyelenggaxaﬁn pembelajaran.

SMP Kartini meningkatkan kriteria meningkatkan kriteria ketuntasan
belajar secara terus menerus untuk mencapai kriteria ketuntasan ideal.
KKM siswa dinyatakan dalam bentuk bilangan bulat, dengan rentang 0-
100. _

KKM dapat ditetapkan di bawah nilai ketuntasan belajar ideal (70), namun
harus mereﬁcanakan target dalam waktu terferitu untuk mencapai nilai
kétuntasan belajar ideal.

KKM ditetapkan untuk setiap mata pelajaran mulai dari kelas VII hingga
kelas VIIL |

Menetapkan KKM dilakukan oleh fomm guru yang berada di lingkungan

SMP Darul Muta‘allim dengan pertimba.néan dari guru sekolah yang lamn.
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7. Penetapan KXM dilakukan melalui analisis ketuntasan belajar minimum
untuk setiap Kompetensi Dasar (KD).

8. Penetapan kriteria ketuntasan minimum setiap KD dimaksud, dilakukan
melalui analisis indikator pencapaian (IP) pada KD yang terkait, karena
indikator merupakan acuan atau rujukan bagi guru untuk membuat soal
wjian, baik ujian harian, migguan, bulanan, semester atau tugas-tugas soal
ujian atau tugas-tugas harus mampu mencerminkan/menampilkan
pencapaian indikator yang di ujikan.

Dengan demikian, pendidik tidak perlu melakukan pembobotan
selurut hasil wian yang dimakéud. Karena seluruhnya memiliki hasil yang
seiara.

9. Setigp KD dan IP dimungkinkan adanya perbedaan nilsi KKM dan
penetapannya harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Tingkat kompleksitas (kesﬁlitan dan kerumitan setiap. IP/KD yang
dicapai oleh siswa).
b. Suatu indikator dikatakan memiliki tingkat pencapaiannya didukung
sekurang-kurangnya satu dari kondisi antara lain:
- SDM yang memahami dengan benar kompetensi yang harus
dibelajarkan kepada siswa.
- SDM yang kreatif dan inovatif dengan metode pembelajaran yang |

bervariasi.



83

- Wakiu yang cukup lama karena memiliki tingkat kesulitan dan
kerumitan yang tlngg1 sehingga délam' pembelajarannya
memerlukan pengulangan atau latihan,

¢. Tingkat kemampuan penalafan dan kecermatan yang tinggi agar siswa
dapat mencapai ketuntasan belajar, sarana dan prasarana pendukung

yang sesuai dengan tuntutan kompetensi yang harus dicapai siswa, dll.

d. Sarana pendukung, dalam penyelenggaraan pembelajaran pada
masing;masing sekolah (tenaga, sarana pendidikan yang sangat
esensial, biaya pendidikan, dl1).

‘e. Intake (tingkat kemampuan rata-rata siswa di sckolah yang

 bersangkutan).

10. Penetapan KKM di kelas VII didasarkan pada hasil seleksi pada saat PSB,
sedangkan untuk penetapan KKM semester /kelas berikutnya di dasarkan
pada tingkat pencapaian kompetensi siswa pada semester/kelas
sebelumnva. |

11. Beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam r _mbuat rasional
pada saat guru menetapkan nilai ketuntasan belajar minimum antara lain:
a. KKM setiap KD merupakan rata-rata nilai KKM setiap indikator

KKM setiap SK merupakan penjumlahan rata-rata nilai ketuntasan

belajar minimum setiap KD.



b. Nilai KKM tersebut, dicantumkan dalam laporan Hasil Belajar Siswa
(LHES/Rapor) dan harus | cii informasikan kepada seluruh warga
sekolah dan orang tua siswa. |

¢. Selanjutnya dalam melakukan penetapan KKM agdar mengacu pada
buku pedoman umum dan pedoman khusus penilaian kurikulum dan
pedoman lainnya yang telah diterbitkan oleh Direktorat, Dikmenum,
atau referensi lainnya yang relevan

12. Penghitungan KKM di SMP Kartini menggunakan rumus sebagai berikut:

a. Kompleksitas

- Tinggi =1
- Sedang =2
- Rendah =3

b. Sarana pendukung

- Tingm =3
- Sedang =2
- Rendah =1

c. Intake siswa
- Tinggi =3
- Sedang =2

- Rendah =1



85

Maka nilai akhir KKM (Kriteria ketuntasan minimal) diperoleh dengan:

a+b+e

= —_x100
skor maksimal

13. SMP Kartini menetapkan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada

tahun pelajaran 2009/2010 adalah sebagai berikut:

Tabel 6
Kriteria Ketuntasan Minimal
Mata pelajaran KF_A |
No Kelas vl VHI X
Semester 1 2 1 2 11 2
1. | Pendidikan agama 65| 65 [ 65 | 65165 65
2. | Pendidikan kewarganegaraan 66 | 66 | 66 | 66 | 66 | 66
3. .| Bahasa indonesia 62 | 62 | 62 | 62 | 62 | 62
4. | Bahasa inggris 60 | 60 | 60 | 60 | 60 [ 60
5. | Matematika 60§ 60 | 60 | 60 | 60 | 60
6. | Ilmu pengetahuan alam 62 ] 62 | 62 | 62 | 62 | 62
7. | Imu pengetahuan sosial 68 | 68 | 68 | 68 | 68 | 68
8. | Kesenian G662l e
9. | Pendidikan jasmani, olahraga, dan| 70 | 70 | 70 | 70 | 70 | 70
kesehatan.

10. | Teknologi informasi dan komunikasi. 63 | 63 | 63 | 63 |63 ) 63
11. | Akutansi 70| 70 | 70 | 70 | 70 | 70
12 | Pengembangan diri 70| 70 1 70 | 70 | 70 | 70
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7. Kegiatan Ekstra Kurikuler SMP Kartini Kedungturi Taman Sidoarjo.
Guna menunjang prestasi anak didik maka SMP kartini mengadakan
ekstrakurikuler diantaranya:
a. Drum band
Drum band merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang
bergerak dalam bidang seni musik. Di sekolah ini, kegiatan drum band
dilaksanakan tiap satu minggu sekali yakni pada hari jum'at. Adapun
tyjuan diadakannya kegiatan drum band adalah agar siswa dapat
~mengembangkan bakat dan minatnya secara optimal dalam bidang seni
musik, serta dapat memainkan alat-alat drum band dengan baik.
| Kegiatan drum band ini setiap tahun menerima pendaftaran -
anggota baru. Bagi siswa yang berminat untuk mengikuti kegiatan drum
band, maka ia bisa secara langsung mendaftarkan diri ke pengurus drum
band. Dalam proses penerimaan anggota baru, pengurus drum band tidak
membatasi jumlah siswa yang daftar dan akan menutup pendaﬂarannya
pada batas waktu tertentu, |
b. Sepak bola, sepak takraw, bola basket, dan bola volley
Kegiatan olah raga yang berupa sepak bola, sepak takraw, bola
basket, dan bola volley ini'merupakan salah satu kegiatan yang diadakan
setiap hari sabtu. Dan tujuannya adalah untuk meningkatkan potensi siswa

yang mempunyai bakat dalam bidang olah raga.
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Kegiatan olah raga ini seﬁap tahun menerima pendaftaran anggota |
baru. Bagi siswa yang berminat untuk mengikuti kegiatan olah raga, maka
ia bisa secara langsung mendaftarkan diri ke pengurus olah raga. Dalam
proses penerimaan anggota baru, pengurus olah raga tidak membatasi
jumlah siswa yang daftar dan akan menutup pendaftarannya'.pada batas

waktu tertentu.

. Pramuka

Pramuka adalah suatu ‘kegiamﬁ untuk melatih kemandirian dan
keterampilan siswa. Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari minggu, pukul
08.00 wib.
| Kegiatan pramuka ini setiap tabun menerima pendafiaran anggota
baru. Bagi siswa yang berminat untuk mengikuti kegiatan pramuka, maka
ia bisa secara langsung mendaftarkan diri ke pengurus pramuka. Dalam
proses penerimaan anggota baru, pengurus pramuka tidak membatasi
jumlah siswa yang daftar dan akan menutup pendaftarannya pada batag
waktu terteﬁtu.
. Qosidah modern dan seni baca Al-Qur'an
Kegiatan ini merupakan salah satu bentuk keterampilan dalam
bidang seni suara yang bertujuan untuk mengeﬁlbangkan pofensi siswa
pada bidang seni suara. Adapun pelaksanaannya pada setiap hari kamis.
Kegiatan qosidah modern dan seni baca Al-Qur'an ini, setiap tahun

menerima pendaftaran znggota baru. Bagi siswa yang berminat untuk
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mengikutinya, maka ia bisa secara langsung mendaftarkan diri ke

pengurusnya. Dalam proses penerimaan anggota baru, pengurus qosidah

modern dan seni baca Al-Quran tidak membatasi jumlah siswa yang
daftar, dﬁn akan menutup pendaftarannya pada batas waktu tertentu.
8. Gambaran Umum Pelaksanaan Pendidikan di SMP Kartini Kedungturi
Taman Sidoarjo.

Pendidikan merupakan salah satu alternatif untuk mencapai kehidupan
bangsa yang cerdas. Selain itu, pendidikan juga dikatakan sebagai ‘wahana
yang paling penting untuk menigkatkan kualitas sumber daya manusia.

Seiring dengan hal itu, maka disini salah satu lembaga pendidikan
yang Bemuansa islam adalah yayasan Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Kartini. SMP Kartini merup.ikan sebuah lembaga pendidikan yang berupaya
secara maksimal memberikan pelayanan pendidikan terhadap masyarakat
Kedungturi dan sekitamya. Sedangkan tujuannya yaitu untuk
mengembangkan sikap, kemampuan, pengetahuan, dan ketei'ampilan sisWi
agar nantinya siap terjun di masyarakat dan siap memasuki sekolah menengah
ke atas yang lebih baik.

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, SMP Kartini Kedungturi
mengacu Pembelajaran Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dengan lama
pendidikannya ditempuh selama 6 semester, Selanjutnya para'guru yang
mengajar di SMP Kartini Kedungturi sebagian besar lulusan S-1 dan S-2 baik

dari perguruan tinggi Negeri maupun Swasta.
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Agar proses belajar mengajar'bexja]an dengan lanca;, maka dibutuhkan
sarana dan prasarana. Berdasarkan data yang ada dan hasil 6bservasi, penulis
menyatakan bahwa SMP Kartini ini sebagian besar sarana dan prasarana yang
diperlukan sudah ada, sehingga siswa dapat menggunakannya sesuai dengan
kebutuhan.

Di samiping itu, terdapat kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan di

luar jam pelajaran. Kegiatan tersebut bertujuan untuk mengembangkan minat

- dan bakat siswa. Yang mana kegiatan itu me]ipﬁti: drum band, olahraga,

pramuka, dan qosidah modern juga seni baca Al-Quran.

B. Penyajian Data dan Analisis Data.

1.

Penyajian Data dan Analisa Data Tentang Pelaksanaan Metode Rofe
Learning di SMP Kartini Kedungturi Taman Sidoarjo.

Sebelum mengana'isa data, terlebih dahulu penelitt akan
menyampaikan data hasil interview dengan dua responden, yakni diantaranya
dengan guru mata pelajaran Al-Qur'an Hadits serta dengan siéwa.

Berdasarkan hasil interview dengan Bapak Drs. Bukhari, beliau
telah mengungkapkan bahwa maksud dari metode belajar Rote Learning
adalah merupakan suatu cara dan usaha yang digunakan oleh guru dengan
sengaja dan secara sadar agar siswa dapat mengingat dan menghafal fakta,
data atau konsep untuk kemudian dapat digunakan dan diterapkan dalam

kehidupan nyata, agar gura dapat menerapkan metode Rote Learning pada
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pembelajaran Al-Qur'an Hadits secara efektif, maka harus disesuaikan
dengan materi yang akan disarﬁpaikan. Disamping itu, 'pemberian muatan
materinya yang dibuat sebagai ibahan | hafalan atau menghafal harus
bersifat menarik, karena kalau materinya menank maka dapat
mempercepat kemampuan siswa untuk menghafal materi Al-Qur'an Hadits
dengan bailk dan mau menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Mengingatltidak semua materi Al-Quran Hadits bersifat menarik, maka
terlebih dahulu Bapak Drs. Bukhari memilih materi yang menarik untuk
dihafal serta dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya pada tahap proses pembelajaran Al-Qur'an hadits,
beliau telah mengawali pelajaran dengan memberi pre-test kepada siswa,
tujuannya untuk mengetahui sejanh mana siswa dapat memahami materi
yang akan disampaikan. Setelah itu, beliau memilih sebuah konsep terkait
atau prosedur yang bisa digambarkan dengan mempergakannya,
berikutnya Bapak Drs. Bukhari menunjuk salah satu siswa untuk maju ké
depan kelas untuk memperagakan materi yang telah diajarkan, serta
mempraktekkan prosedur (menghafal, hafalan) materi yang telah
diajarkan.

Setelah kegiatan praktik dan hafalan berakhir, Bapak Drs. Bukhan
memberi post-test untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat memahami

materi yang telah disampaikan.
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Dalam mengikuti proses pembelajaran Al-Quran hadits, Bapak
Drs. Bukhari menyatakan bahwa sebagian siswa hadir tepat waktu dan
selalu mengerjakan tugas-tugas yang ada. Hal ini tidak lepas dari luar diri
siswa misalnya berupa pemberian nilai yang bagus, dll. Dari sini Bapak
Drs. Bukhari mengungkapkan bahwa pelaksanaan metode Rote Learning
dapat meningkatkan ke.nampuan ménghafal siswa pada mata pelajaran
Al-Qur'an Hadits di SMP Kartini Kedungturi.

Dari pemaparan hasil interview di atas, peneliti dapat menganalisa
~bahwa kelebihan penggunaan metode Rofe Learning diantaranya: siswa
dapat mengukur kemampuan berpikir taraf finggi, siswa dapat melakukan
pengecekan daya ingat di dalam menghafal, siswa tidﬁk mempunyai
kesempatan untuk menyontek temannya, siswa juga dapat berperan aktif
selama mengikuti pembelajaran. Sedangkan kelemahan penggunaan
metode Rote Learning adalah tidak semua siswa dapat menghafal dengap
waktu yang relatif singkat, dan tidak semua siswa bisa memaM lingkui:
bahan ajar yang dipelajari.

Selanjutnya berdasarkan hasil interview dengan Bpk. Drs Bukhari,
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa pembelajaran Al-Qur'an Hadits
deﬂgan mengunakan mefode Rofe Learning dapat membuat siswa
berperan aktif dan merasa tertarik untuk megikuti proses belajar mengajar
(PBM) pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadits, karena materi yang dibahas

ketika menggunakan metode Rote Learning adalah materi yang aktual dan
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sering dijumpai oleh siswa sehingga banyak persoalan yang muncul dan
nantinya siswa mampu memahami dan mengamalkan materi Al-Qur'an
Hadits dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya peneliti akan memaparkan hasil interview dengan
siswa. Salah satu siswa yang dijadikan sebagai obyek interview bernama
Ajeng Pravita Rahayu, kelas VII* berikut ini pemaparannya: Ajeng
Pravita Rahayu, dengan panggilan akrabnya Ajeng telah menyatakan
bahwa pengertian dari Metode Rote Learning itu dulu Cuma sebatas
_hafalan atau menghafal, sedangkan sekarang dikembangkan ke dalam
kegiatan belajar menghafal bermakna. Artinya karena metode ini tidak
hanya menghafal, akan tetapi juga membantu siswa agar senang di dalam
kegiatan pembelajaran khususnya Al-Quran Hadits. Karena belajar
tersebut tidak hanya menekankan pada hafalan saja, akan tetapi sebagai
proses penanaman materi ke dalam otak dan pada suatu saat akan
dikeluarkan ketika dibutuhkan kembali.

Selama mengkuti proses pembelajaran Al-Qur'an Hﬁdits, Bapak
Drs. Bukhari sering menggunakan metode Rote Learning, sehinggé saya
merasa senang dan antusias dalam mengjkutinya serta dapat membantu
saya untuk mampu menghafal sebuah konsep atau prosedur pembelajaran.

Seb'elum. Bapak Drs. Bukhari meherapkan metode Rote Learning,
beliau telah memberitahukan kepada‘ saya dan éiswa -yaﬁg lain untuk

mempeiajari materi Al-Qur'an Hadits dan buku-buku lain yang relevan,



93

agar nantinva siap dan biéa berperan aktif sélama mengikuti proses
pembelajaran Al-Qur’én Hadits. Dan saya pun melaksanakan apa yang
telah diperintahkan oleh beliau.

Berdasarkan hasil interview dengan siswa, peneliti dapat
menganalisis bahwa keleoihan penggunaan metode Rote Learning adalah
siswa sangat antusias dan merasa senang dalam mengikuti pembelajaran
Al-Qur'an Hadits, dapat meningkatkan kemampuan menghafal siswa pada
mater: Al-Qur'an Hadits. Sedangkan kekurangannya adalah tidak semua
siswa dapat menghafal dengan lancar dan baik dikarenakan tingkat
kecerdasan kognisi yang berbeda-beda.

| Selanjutnya peneliti menarik kesimpulan bahwa penerapan metode
Rote [earning dapat meningkatkan kemampuan menghafa] siswa pada
Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits.

Setelah peneliti melakukan observasi, terlihat bahwa korelasi
metode Rote Learning terhadap kemampuan menghafal siswa pada mat;l
pelajaran Al-Quran Hadits di SMP Kartini Kedungturi Taman Sidoarjo
cukup baik, hal ini dapat diketahui melalui pelaksanaan metode Rote
Learning di kelas sesuai dengan prosedur-prosedur yaﬁg ada di metode
Rote Learning yang bermakna, berikut hasil observasinya selama 3 kali
pertemuan secara garis besar; |

Pada saat membuka pelajaran, guru sudah ‘baik -dalam

menghubungkan antara materi yang lalu dengan mate_:_ﬁ yang akan



94

disampaikan. Setelah itu, guru memilih sebuah konsep terkait yang
menarik untuk dihafal dan dipraktekkan. Kemudian guru menjelaskan
konsep secara singkat kepada siswa sebelum konsep itu-dihafalkan oleh
siswa.

Pada kegiatan inti, guru memerintahkan kepada siswa untuk
mempraktekkan serta menghafal isi konsep, dalam pelaksanaannya tidak
semua siswa menghafal isi konsep secara bersama-sama, tapi salah satu
siswa menghafal dan siswa lain mendengarkan dan menyﬁnﬁk Slelama
'siswa memperagakan atau mempraktekkan isi konsep, guru memben
waktu kepada siswa untuk mepghafal isi konsep, dan memberi stimulus
kef)ada siswa dengan membern pertanyaan-pertanyaan yang kemudian bisa
dihafa! untuk menerapkan konsep dalam kehidupan sehari-hari. Agar
siswa berperan aktif dalam mengikuti kegiatan menghafal, maka mereka
(para siswa) menyiapkan diri terlebih dulu dengan banyah membaca buku
Al-Qur'an Hadits maupun buku lain yang relevan. Dan selama hafala:t;
berlangsung, sebagian siswa mengungkapkan pendapatnya  untuk _
menjawab persoalan-persoalan dan menanyakan hal-hal yang kurang jelas.
Setelah hafalan berakhir, praktek isi konsep pembelajaran dilanjutkan
sampal seleéai. | |

Pada kegiatan akhir, guru dan siswa bersama-sama menarik

kesimpulan dari hasil menghafal. Kemudian gura memberikan tes kepada
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siswa untuk mengetahui sgjauh mana siswa dapat memahami materi yang
disampaikan oleh guru dan guru ﬁlembeﬁkan 'tuga; rumah kepada siswa.
.Dari hasil observasi selama dilapangan, peneliti dapat menganalisa
bahwa korelasi metode Rote Learning terhadap kemampuan siswa dalam
menghafal materi Al-Qur'an Hadits di SMP Kartini' Kedungturi Taman
Sidoarjo mempunyai kelebihan diantaranya dapat meningkatkan daya kognisi
siswa lebih tinggi, siswa mudah memahami materi Al-Qur'an Hadits, dan
dapat melatih keberanian siswa untuk mengungkapkan serta mempraktekkan
pengetahvannya. Sedangkan kekurangannya, membutubkan wakfu yang
relétif lebih lama untuk bisa menghafal konsep atau materi yang telah dibahas.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti selama 3 kali
pertemuan, dapat ditarik kesimpulan bahwa korelasi metode Rore Learning
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menghafal materi Al-Qur'an

Hadits di SMP Kartini Kedungturi Taman Sidoarjo.
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Tabel 7 -
"Pengamatan Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan Metode
Pembelajaran Rote Learning terhadap Kemainpuan Menghafal Siswa pada
Materi Al-Qur'an Hadits di SMP Kedungtari Taman Sidoarjo".
Pertemua ke-

No Aspek Yang di Amati Ty loal m " Nilai Ket

1. | PENDAHULUAN

a. Menarik perhatian siswa.

b. Menimbulkan motivasi.

¢. Memberikan Acuan
(Apersepsi)

. | d. Menyampaikan Tujuan

[2. KEGIATAN INTI.

a. Bahasa (sederhana dan jelas)

b. Pembernian pertanyaan
terhadap matert pelajaran.

c. Memberikan waktu .kepada
siswa untuk memahami.

d. Memberikan waktu pada siswa
untﬁk menghafal.

e. Guru memberikan penguatan.

f Variasi dalam penysmpaian.

3. | PENUTUP.

1a. Membimbing siswa dalam

membuat kesimpulan
b. Meninjau kembali.

¢. Memberi dorongan psikologis.

Jumlah Rata-Rata




97

2. Penyajiaﬁ Data dan Analisa Data Tentang Kemampuan Menghafal Siswa
Pada Materi Al-Qur'an Hadits dl SMP Kartini Kedungturi Taman
Sidoarjo.

Berdasarkan hasil interview dengan Bapak Drs. Bukhori terlihat
bahwa kemampuan menghafal siswa pada materi Al-Qur'an Hadits cukup baik
hal itu dikarenakan dalam pemberian muatan materinya yang dibuat sebagai
bahan hafalan atau menghafal harus bersifat menarik, karena kélau materinya
menarik maka dapat mempercepat kemampuan siswa untuk menghafal materi
Al-Qur'an Hadits dengan baik dan mau menerapkannya dalam _kehidupan
sehari-hari.

| Demikian juga halnya, dalam mengikuti prases pembelajaran Al-
Qur'an Hadits, Bapak Drs. Bukhori menyatakan bahwa sebagian siswa hadir
tepat waktu dan selalu mengerjakam tugas-tugas yang ada. Hal ini tidak lepas
dari luar diri siswa misalnya berupa pemberian nilai yang bagus, dan lain-lain.
Dari sini Bapak Drs. Bukhori mengungkapkan bahwa pelaksanaan nﬁetodé
Rote Learning dapat meningkatkan kemampuan menghafal siswa pada mata
pelajaran Al-Qur'an Hadits di SMP Kartml Kedungturi Taman Sidoarjo.

Akan tetapi ada kelemahan pengglmaan metode Rote Learning adalah
tidak semua siswa dapat menghafal dengan waktu yang relatif singkat, dan
tidak semua siswa bisa memahami lingkﬁp bahan ajar yang dipelajari.

Selanjutnya berdasarkan hasil inter\(i_ew dengan siswa, peneliti dapat

menganalisis bahwa kelebihan penggunaan metode Rote Learning ‘adalah
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siswa sangat antusias dan merasa senang dalam mengikuti pembelajaran Al-
Qur'an Hadits, dapat meningkatkan kemampuan menghafal siswa pada materi
Al-Qur'an Hadits. Sedangkan kekurangannya adalah tidak semua siswa dapat
menghafal dengan lancar dan baik dikarenakan tingkat kecerdasan kognisi
yang berbeda-beda.

Dan dalam penyajian data ini juga disampaikan tentang kemampuan
xﬁenghafal siswa berdasarkan hasil observasi, yang mana peneliti dapat
menganalisa bahwa korelasi metode Rote Learning terhadap kemampuan
siswa dalam menghafal mater1 Al-Qur'an Hadits di SMP Kartini Kedungturi
Taman Sidoarjo mempunyai kelebihan diantaranya dapat meningkatkan daya
kogrxiéi siswa lebih tinggi, siswa mudah memahami materi Al-Qur'an Hadits,
dan dapat melatih keberanian siswa unfuk mengungkapkan serta
mempraktekkan pengetahuannya. Sedangkan kekurangannya, membutuhkan
waktu yang relatif lebih lama untuk bisa menghafal konsep atau matert yang
telah dibahas. |

3. Penyajianr Data dan Analisa Data Tentang Korelasi Pela’..anaan Metode
Rote Learning Terhadap Kemampuan Siswa Dalam Menghafal Materi
Al-Qur'an Hadits di SMP Kartini Kedungturi Taman Sidearjo.

Tujuan analisis korelasi adalah untuk mengukur derajat hubungan dan

bagaimana eratnya hubungan itu.'® Korelasi berarti mencari hubungan antara

'% Dra. Ny. Ine I. Amirman Yousda M.Pd, Penelitian dan Statistik Pendidikam, (Jakarta Bumi
Aksara, 1993), cet [, hal. 266
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satu variabel dengan wvariabel yang lain. Analisis korelasi tidak selalu
menunjukkan analisis sebab akibat, sekalipun sebab akibat menunjukkan
korelasi.

Dengan studi korelasional peneliti dapat memperoleh informasi
mengenai taraf hubungan yang terjadi, bukan mengenai ada-tidaknya efek
variabel satu terhadap vanabel yang lain.

Sebagaimana telah disinggung dalam pemaparan bab terdahulu, yakni
penelitian korelasional bertwjuan untuk mengetahui keeratan hubungan
diantara variabel-variabel yang diteliti tanpa melakukan suatu intervensi
{campur tangan) terhadap variasi variabel-variabel yang bersangkutan. Dan
data yz.mg diperoleh merupakan data alamiah seperti apa adanya.

Aralisis itu tidak mencari variabel mana yang berpengaruh terhadap
suatu variabel tertentu, melainkan hanya mencari derajat hubungan antara
variabel yang satu dengan variabel lain. Cara ini disebut sebagai kbrclas_i
sederhana. K_alau korelasinya itu sederﬂana, artinya: |
1. Hanya menyangkut dua variabel: X= variabel bebas dan Y= variabel tidak

bebas (terikat). | | |
2. Bentuk hubungannya linear: bisa positif, bisa negatif.

Maka koefisien korelasinya biasa diberi tanda npe 101

' Nugroho, Juzali Ali Mursid, Abuzar Asroh, Rumus-rumus Statistik, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1995), cet II, hal 255 .
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Untuk mencari hubungan dua variabel dapat digunakan berbagai
tehnik korelasi. Setiap tehnik korelasi yang akan digunakan sangat beigantung
pada macam data yang ada pada setiap variabel. Sehubunggn dengan hal
diatas, maka peneliti menggunakan tehnik korelasi Product Moment untuk
menyelesaikan penelitian ini.

Korelasi Product Moment dengan simbol (r) adalah tehnik korelasi
yang paling banyak digunakan untuk menentukan hubungan dua variabel.
Tehnik korelasi ini dapat digunakan jika:

- Sumber data dari dua variabel tersebut datang dari subyek atau individu
yang sama. |

- Menggunakan angket atau wawancara terstruktur.

- Menggunakan wawancara terbuka atau dengan observasi.

- Data diperoleh dari pewawancara dan pengobservasi yang sama.
Data dari dua variabet itu adalah data kontinum intervai atau ré;sib.

- Hubungan dua variabel itu linear.

- Varan dua variabel itu homogen.

- Jumlah sampelnya besar (lebih dari 30).

- Distribusi data tiap variabel berbentuk unimodal (satu titik puncak).'®

Untuk mendapatkan hasil jawaban tes yang berupa angket tersebut,
maka cara yang ditempuh oleh peneliti adalah dengan menyebarkan tes yang

berupa angket pada respondent sebanyak 40 siswa.

2 Dra. Ny. Ine I Amirman Yousda M.Pd ...... hal 270
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Tabel 8
Daftar Nama-Nama Responden dalam Penelitian.

No Nama Responden Jenis Kelamin Kelas
. | Anggi Yugas Wara L vii4
2. | Ahmad Fanani Annaf L v s
3. | Ahmad Okik Sakroni L VI~
4. | Andre Ahmad Syaifudin L v 4
s. | Ajeng Pravita Rahayu P vus
6. | Budi Setiawan L vo#
7. | Bonita Apreliani P vt
8. | Debby Anggita Sari P vt
9. Burika Yulianengrum P Vit

10. | Ferdiansyah L vt

11. | Farady Bahtiar Ardhita L vt
12. | Gayuh Nur Muhammad L vir#
13. | Hanifiyah P VII A
14. | Isya' Iskandar L vii*

15. | Lailiyah Nur Herlinda P ik
16, | Moch. Ariq Lugmansyah L vii#
17. | Nur Jani P it
13. | Nurul Nur Janah P &
19. | Nur Fatimah P vird

20. | Nurul Amalah P VviI®

21 | Rizgi Eko Saputro L VvII®

22. | Rizal Ardiansyah L VvI®

23. | Rizqi Diah Pasungsang P VII®
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24, | Siti Durotun Nafisah P vIr®
25. | Sella Raka Siwi P Y ik
26. | Wildan Supriyatna L VII®
27. | Yan Setriyani Ayu R P VII ®
28. | Dyah ramzy Putra P VII ®
29. | Dio Ramzy Putra L VIL®
30. | Rani Risma Yunita P VII ®
31. | Reni Prastiwi P vIT®
32. | Siti Kulifah P VII®
33. | Yulia Endang A P VII®
34, | Helga Adityawan L VII B
35. | M. Musdi L Vi ®
36. | M. Angga Amirudin L VII®
37. | Maya Mahardika P vo®
38. | Moch. Idris Efendi L vi®
39. | Indra Ardianto L Vi ®
40_ | Desi Mulyaningsih. P VII®

Responden yang dipilih sebagai sasaran untuk mengisi angket
{vang berupa tes) adalah siswa ‘kelas VII. Dengan cara tiga kelas di
ambil satu kelas secara acak sehingga setiap kelas mempunyai
kesempatan yang sama. Mengingat yang diteliti adalah siswa kelas VII
yang terdiri dari 2 kelas, maka keseluruhan angket yang disebarkan
kepada responden berjumlah 40 siswa.

Langkah selanjutnya adalah penarikan dan pengumpuian

angket yang berupa tes yang sudah disebarkan kepada responden.
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Setelah itu, peneliti memberi penilaian dari masing-masing alternatif

jawaban dari tes tersebut dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Lancar dan tepat dalam membaca, mengartikan, serta menyebutkan
is1 kandungan ayat atau hadits, nilainya sebanyak 3

b. Kurang lancar dan kurang tepat dalam membacg, mengartikan,
serta menyebutkan isi kandungan ayat atau hadits, nilainya
sebanyak 2.

c. Tidak lancar dan tidak tepat dalam membaca, mengartikan, serta
menyebutkan isi kandungan ayat dan hadits nilainya 1.

Berikut tni data hasil angket tentang pelaksanaan Metode Rote

Learning.
Tabel 9
Data Hasil Angket Tentang Pelaksanaan Metode Rote Learning
(Hafalan, ingatan).
Skor Siswa Berdasarkan Item Jumlah

No Pertanyaan '

1 23 4 | 5] 6 7 '
ROREOENCORECRIOAROAKGEN L)) (&)
1. ] 3 3 3 313 (3 3 21
2.1 3 313 3 313 3 21
3. 0 3 3 (2 3 3 3 (3 20
4. | 3 3 3131313 3 21
5.1 3 3 3 3 (313 3 21
6. | 3 313413 )1.3[31.3 21
7.1 3 3131313 3 3 21
8. | 3 3 3 2 1313 3 20
9. ] 3 3 3 313 3 3 21
10.] 3 313 3 3|3 3 21
11. | 3 3 31313 3 3 21




104

1213 13713131313 3 21
3./ 31312131313 3 20
14.13 131313131313 21
1513 [ 31313 [313 3 21
1613 (3 (2 (131313 3 20
17713 {31312 1313 3 20
18 {3 (3 13131313 3 21
9., 3 |23 (313413 3 20
20,3 |3 [ 3131]13)3 3 21
21, 3 |3 (33133 3 21
2213 [ 3 13| 31313 3 21
23] 31312 (31313 3 20
2413 [ 31313133 3 21
25,03 13 |3 (31313 3 21
26.| 3 13 3131313 3 21
27.0 3 | 3 | 3 3 313 3 21
281 3 13131313413 2 20
20.1 3 1 3 3131313 3 21
30,0 3 1 3 3 1.3.1.3 .13 3 21
3.1 3 |3 3 131313 3 21
32, 3 1313131313 3 21
33.] 3 [ 3 3 (31313 3 21
3413 (313131312 3 20
35,13 13 (3 31313 3 21
36.13 13 (3 31313 3 21
3.3 1 3 1 3 317343 3 21
3.3 13 | 3 31313 3 21
36.1 3 313131343 3 21
40. | 3 312131313 3 21

JUMLAH 831

Keterangan:

a. Pada kolom (1), menunjukkan no uruf responden.

b. Pada kolom (2)-(8) menunjukkan skor jawaban responden terhadap

item pertanyaan.
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¢. Pada kolom (9), menunjukkan jumlah skor jawaban responden
terhadap item pertanyaan. |
Setelah diketahui jumlah skor jawaban masing-masing responden
dari viap item pertanyaan, maka langkah selanjutnya peneliti akan
menyajikan jawaban responden dalam bentuk prosentase, diantaranya
sebagai berikut:

Tabel 10
Jawaban Siswa-Siswi Tentang Guru Memberikan Konsep Atau

Materi Pelajarar Dengan Benar Sebelum Memulai Proses

Pembelajaran
| No Alternatif jawaban N F %
1@ ) 3) “) (3
1 a. Ya 40 100 %
b. Kadangtadang 40 0 0%
¢. Tidak 0 0%
B Jumlah 40 46 100 %

Dari tabel di atas diketahui -bahwa 100 % siswa menjawab "ya",
guru memberikan konsep atau materi pelajaran dengan benar sebelum |
memulai proses pembelajaran, 0% siswa menjawab kadang-kadang, dan

0% siswa menjawab tidak.
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Tabel 11
Jawaban Siswa-Siswi Tentang Guru Menjelaskan Tugas-Tugas
Yang Akan Diberikan Kepada Sisawa. |
Ne¢ Alternatif jawaban N | F %

@) 2) 3) ) 68))
a. Selalu 39 97.5 %
2 b. Kadang-kadang 40 1 25%
¢. Tidak 0 0%
Jumlah 40 40 100 %

Dari table di atas dapat diketahui bahwa 97,5 % siswa menjawab

“"ya" kalau guru menjelaskan tugas-tugas yang akan diberikan kepada

sisawa, 2,9 % siswa menjawab kadang-kadang, dan 0% siswa merjawab

tidak.

Tabel 12
Jawaban Siswa-Siswi Tentang Guru Membuat Hubungan Antara

Bahan Pelajaran Lama Dengan Bahan Pelajaran Baru

No Alternatif jawaban N F %
® @) 3) @ ®)
a Ya 36 90 %

3 b. Kadang-kadang 40 4 10 %
¢. Tidak : : ¢ 0%

| jumlah 40 40 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 90% siswa menjawab

"ya" gurn membuat hubungan antara b?\han pelajaran lama dengan bahan
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pelajarati baru, 10 % siswa rnenjawab kadang-kadang, dan 0 % menjawab
tidak.
Tabel 13

Jawaban Siswa-Siswi Tentang Apakah Siswa Memulai Mengingat Ide
Atau Gagasan Yang Ditugaskan Oleh Guru

No. Alternatif Jawaban N F Yo
(1) (2) &) ) C)
a. Ya 38 95 %
4 b. Kadang-kadang 40 2 5%
¢. Tidak - 0 0%
- Jumlah 40 40 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 95 % siswa menjawab
"ya" tentang Tentang Apakah siswa memulai mengingat ide atau gagasan
yang ditugaskan oleh guru 5, % siswa menjawab kadang-kadang, dan 0 %
siswa menjawab tidak.

Tabel 14 |
Jawaban Siswa-Siswi Tentang Guru Memakai Kategori Yang Logis

Untuk Menyusun Bahan Pelajaran Yang Akan Diajarkan.

No | Alternatif jawaban N F %

{1 (2) 3) “) (5)
a. Ya 20 | 100%

5 | b. Kadang-kadang 40 0 0%

¢. Tidak 0 0%
Jumlah - 40 40 100 %
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| Dari tabel di atas dapai: diketahui bahwa 100 % siswa menjawab
"Ya", kalau guru memakai kategori yang logis untuk menyusun bahan
pelajaran yang akan digjarkan, 0 % siswa menjawab kadang-kadang, dan 0
% siswa menjawab tidak.

Tabel 15
Jawaban Siswa- Siswi Tentang Apakah Siswa Mencoba mengingat kembali
konsep yang telah diajarkan tanpa petunjuk (hafal di luar kepala)

No Alternatif Jawaban N F %
1) @ %) @ ®)
a. Selalu 39 97.5%
6 b. Kadang-kadang 40 1 25%
¢ Tidak 0 0%
Jumlah 40 40 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 975 % siswa
menjawab "Ya" kalau siswa mencoba mengingat kcniba.li konsep yang
telah diajarkan tanpa petunjuk (hafal di luar kepala), 2,5 % siéwa
menjawab kadang-kadang, dan 0'% siswa menjawab tidak.

Tabel 16
Jawaban Siswa-Siswi Tentang apakah siswa mengulas secara
periodik dan mencoba untuk menerapkan konsep tersebut

No Alternatif Jawaban N F %
) (2) (3) @ (5
a. Ya 39 - 97.5%
7. | b. Kadang-kadang 40 1 2,5%
c. Tidak - 0 0%
Jumlah 40 40 100 %
l .
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Dar1 tabel di atas dapat diketahui bahwa 97,5% siswa
menjawab "Ya", kalau siswa& menguias secara penodlk dan mencoba
untuk menerapkan konsep tersebut, 2,5 % siswa menjawab kadang-
kadang, dan 0 % siswa menjawab tidak.

Setelah semua data hasil hasil angket tentang pelak#anaan
metode Rofe Learning terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data hasil tes tentang kemampuan siswa dalam menghafal
materi Al-Qur'an Hadits dalam bentuk tabel.

Setelah itu peneliti memberi penilaian dari masing-masing

altermatif jawaban dari tes tersebut dengan ketentqan sebagai berikut:

"Lancar dan tepat dalam membaca, mengartikan, serta menyebutkan isi

kandungan ayat atau hadits, nilainya sebanyak 3

Kurang lancar dan kurang tepat dalam membaca, mengartikan, serta
menyebutkan isi kandungan ayat atau hadits,‘ nilainya sebanyak 2.
Tidak lancar dan tidak tepat dalam membaca, mengartikan, serta
menycbutkan isi kandungan ayat dan hadits nilainya 1.

Tabel 17

Data Hasil Tes Tentang Kemampuan Siswa Dalam Menghafal Materi

Al-Qur'an Hadits

No Penilaian Hasil Tes Jumlah
Al-Qur'an Al-Hadits Skor
1 2 3 4 5 6
il 3! 3| 3 3 3 | 3 18
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18
18
17
18
17
13
17

17
18
18
18
18
17
18

18
17
18
17

18
18
17
18
18
17
18
17
.18

17

1 o

o

)

L]

o

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24

25

26
27

28

29
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30| 3 ! 3 3 3 3 3 18
31 3 L 2 | 3 3 3 3 17
320 2 | 3 3 3 3 3 18
33| 3 2 3 3 3 3 17
34| 2 3 3 3 3 3 18
35 3 1 3 3 3 3 2 17
36 3 | 3 3 3 3 3 18
37, 3 | 3 3 3 3 2 17
387 3 | 3 3 3 3 3 13
39| 3 | 3 3 3 3 3 18
40| 3 | 3 3 2 3 3 17

JUMLAH 704

Keterangan:

1.

2.

Kelanzaran dan ketepatan membaca ayat Al-Gur'an

Kelanzaran dan ketepatan mengartikan ayat Al-Qur'an

Kelancaran dan ketepatan menyebutkan isi kandungan ayat A];Qur’an
Kelancaran dan ketepatan membaca Al-Hadits

Kelancaran dan ketepatan mengartikan Al-Hadits

Kelancaran dan ketepatan menyebutkan isi kandungan Al-Hadits

Setelah diketahui jumlah skor nilai masing-masing responden dari

hasil tes, maka langkah selanjutnjra peneliti akan menyajikan jawaban

responden dalam bentuk Rumus Prosentase, namun terlebih dahulu dicari

prosentase jawaban "a", karena merupakan jawaban ideal.
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a) Analisis data tentang pelaksanaap metode Rote Learning di SMP Kartini
Kedungmri Taman Sidoarjo dalam bentuk rumus prosentase adalah dari
tabe! 10 sampai tabel 16 diketahui bahwa jumlah prosentase sebesar 96,78
% dari jum]'ah item pertanyaan sebanyak 7 soal. Adapun perhitungannya

sebagai berikut :

I
e

Keterangan:
P= prosentase
F= jumiah frekuensi

N = jumlah item pertanyaan

P =

100 +97,5+90+95+100+97,5+975
7

6775

7
= 96,78 %
J Hasil tersebut bila ditafsirkan sesuai dengan hasil standar

menermpati posisi antara 76%-100% yang berarti masuk ke dalam kategon

baik.
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b) Analisis data tentang kemampuan menghafal materi Al-Quran Hadits di
SMP Kartini Kedungturi Taman Sidoarjo dalam bentuk rumus prosentase
adalah pada tabel 17 dapat diketahui bahwa jumlah prosentase dari jumlah
item tes sebanyak 6 aspek. Adapun perhitungannya adalah sebagai

benkut:

=™

Keterangan:

P= prosentase
| F = jumlah frekuensi

N = jumlah item pertanyaan

P ::.l_:_'
N

L 95+925+925+92,5+925+925

=0291 %

Hasil tersebut bila ditafsirkan sesuai dengan hasil standar
menempati posisi antara 76%-100% yang berarti masuk ke dalam kategori
baik. |

c) Analisis data tentang korelasi pelaksanaan metode Rofe Learning terhadap

kemampuan siswa dalam menghafal materi Al- Qur'an Hadits di SMP
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Kartini Kedungturi Taman Sidoarjo, maka peneliti menggunakan rurnus
Product Moment sebagai berikut:

Rxy = NZW"(Z"XZJ’)
JAY 2-Q WY 2~ »2)

Selanjutnya untuk mencari kolerasi antara variable x (hasil angket
tentang pelaksanaan metode Rote Learning) dan variabel y (hasil tes
menghafal), maka terlebih dahulu peneliti menyajikan tabel kerja korelasi
Product Moment sebagaimana berikut:

- Tabel 27
Korelasi antara pelaksanaan metode Rote Learning dengan

"~ kemampuan siswa dalam menghafal materi Al-Qur'an Hadits

di SMP Kartini,
No X Y xX* Y? X.Y
(03] ) 3) (O] 5 ©)
1. 21 18 441 324 378
2. 21 18 441 324 378
3. 20 18 400 324 360
4. 21 17 441 289 357
5. 21 18 " 441 324 378
6. 21 17 441 289 357
7. 21 18 441 324 378
8. 20 17 400 289 357
9, 21 17 441 . 289 357
10. 21 18 441 324 378
11. 21 18 441 324 378
12. 21 18 441 324 378
13. 20 18 400 324 350
14. 21 17 441 289 357
15. 21 18 441 324 378
16.] 20 18 "400 324 340
17. 20 17 400 289 340
18. 21 18 441 324 378
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19. 20 17 400 289 | 360
20. 21 18 441 324 378
21 21 18 441 324 378
22. 21 17 441 289 357
23. 20 18 400 324 360
24, 21 18 441 324 378
25, 21 17 441 289 357
26. 21 18 441 324 378
27. 21 17 . 441 289 357
28. 20 18 400 324 360
29. 21 17 441 289 357
30. 21 18 441 324 378
31. 21 17 441 289 357
32. 21 18 441 324 378
33, 21 17 441 289 357
34, 20 18 400 324 378

1 35. 21 17 441 289 357
36. 21 18 441 324 378
37 21 7 441 289 357
38. 21 18 441 324 378
39. 21 18 441 324 378
40. 21 17 441 289 357

831 704 17271 12400 14680
Keterangan:
X = Jumlah skor jawaban siswa terhadap pelaksanaan metode Rote
Learnig.
Y = Jumlah skor tes terhadap kemampuan siswa dalam menghafal

materi Al-Qur'an Hadits.
X* = jumlah skor X yang dikuadratkan.

Y" = Jumlah skor Y vang dikuadratkan

e
o
i

Jumlah skor X dikalikan dengan skor Y.
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Se‘i;‘,lah semua skor dari variabel X dan variabel Y diketahui, maka

langkah selanjutnya mencari seberapa besar keefisien korelasinya antara
kedua variabe!l yaitu variabel X dan variabel Y. Dalam hal ini peneliti

menggunakan rumus "Product Moment". Berikut rumusnya:

_ NY -0y

Y TS NS Y )

" 4014680 — (831)(704)

o
N J(40x17271 - (831)? (40212400 — (704)7))
I 587200 — 585024
o (690840 — 690561)(496000 — 495616)
L
® J(279)384)
i _ 2176
® J107136
L 276
v 327316360727

Jadi koefisien kolerasinya adalah 0,67.
Selanjutnya mencari derajat bebas dengan mehggunékan TUMus
sebagai berikut: |
df = N-nr
df =40-2

df =38
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Untuk selanjutnya dapat dilihat dengan df = 38 berarti taraf 1 % =
0,413 dan taraf 5 % = 0,320. berari ro>rt, maka konsekuaensinya (Ha)
diterima dan (Ho) ditolak. Jadi, kesimpulannya metode pembelajaran Roze
Learning yang diterapkan di sekolah SMP Kartini dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam menghafal materi Al-Qur'an Hadits di SMP
Kartini Kedungturi Taman Sidoarjo.- |

Sedangkan untuk mengetabui sejauh mana pengaruh vari#bcl X
terhadap variabel Y pada umumnya menggunakan pedoman konservatif

sebagai berikut:'®

Tabel 28

Interpretasi nilai "r" Produet Momen!:.
Besarnya "r" : Interpretasi
0,00 -0,20 Sangat Lemah atau Rendah
0,20-0,40 Lemah atau Rendah
0,40 - 0,70 Sedang atau Cukup
0,70 - 0,90 Kuat atau Tinggi
0,90 - 1,00 Sangat Kuat atau Tinggi )

Dari nilai r,, yang diperoleh sebanyak 0,67 maka selanjutnya di
konsultasikan pada tabel interpretasi besarnya antara 0,40-0,70, maka
korelasi metode Rofe Learning terhadap kemampuan siswa dalam
menghafal materi Al-Quran Hadits di SMP Kartini Kedungturi Taman

Sidoarjo adalah "Sedang atau Cukup".

13 Suharsimin Arikunto, Op.Cit.,






BABYV
PENUTUP

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya baik yang bersifat teoritis maupun

empiris, maka peneliti dapat menarik suatu kesimpulan dan memberikan saran pada

bab penutup ini. Berikut ini adalah kesimpulan dan saran:

A. Kesimpulan

L.

3.

Bahwa pelaksanaan metode Rofe Learning pada mata pelajaran Al-Qur'an
Hadits di SMP Kartini, bila ditinjau dari hasil observasi dan interview sudah
cukup baik. Sedangkan bila ditinjau dari hasil angket tergolong dalam
kategori. haik. Hal. ini berdasatkan - pada- analisa data hasil anglket yang
diperoleh sebesar 96,78 % yang mana berpijak pada rumus prosentase berada
diantara 76 % - 100 %.

Bahwa kemampuan siswa dalam menghafal materi Al-Qur'an Hadits di SMP
Kartini, bila ditinjau dari hasil Tes dan observasi Cukup Baik. Sedangkan bila
ditinjau dari hasil Tes termasuk kategori Baik, hal ini dapat dilihat dan hasil
analisa data sebesar 92,91% yang berada di antara 76 %-100 %.

Bahwa penerapan/pelaksanaan metode Rofe Learning mempunyai hubungan
yang Sedang atau Cukup. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil perhitungan
rumus product moment yakni 0,67 dan jika di konsultasikan pada tabel
interpretasi adalah antara 0,40-0,70.
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B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah peneliti kemukakan di atas,
maka peneliti dapat memberikan saran kepada obyek penelitian.

Adapun saran-sarannya adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru pengajar Al-Qur'an Hadits, diharapkan mampu melibatkan seluruh
siswa selama proses pembelajaran Al-Qur'an Hadits berlangsung dengan
menggunakan metode Rote Learning, sehingga setiap siswa dapat berperan
aktif dan diharapkan bagi guru agar mampu menyiasati wakfu yang terbatas
untuk mata pelajaran Al-Qur'an Hadits, sehingga semua materi dapat
tersampaikan, serta membuat catatan kecil untuk mencatat siswa yang sudah
dan belum disurvh menghafal materi hafalan, agar semua siswa.imendapat
giliran menghafal materi atau konsep tersebut.

2. Bagi guru mata pelajaran Al-Qur'an Hadits dan mata pelajaran yang lain,
diharapkan bisa mengaplikasikan dan mengembangkan metode Rote Learning
secara lebih optimal, variatif, dan menyenangkan. Schingga dalam diri siswa
mempunyai semangat belajar yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran Al-
Qur'an Hadits.

3. Diharapkan bagi kepala sekolah, agar melengkapi beberapa fasilitas yang
masih kurang, seperti: buku-buku Al-Qur'an Hadits dan buku penunjang lain
yang relevan, guna untuk memperlancar jalannya proses pembelajaran Al-
Qur'an  Hadits dengan menggunakan metode Rote Learning
(menghafal hafalan).
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4. Bagi siswa, diharapkan agar banyak membaca buku Al-Quran Hadits dan
buku penunjang lainnya yang relevan supaya nantinya siap ketika mengikuti
proses pembelajaran Al-Qur'an Hadits yang berlangsung dengan
menggunakan metode Rote Learning serta dapat berperan aktif.
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